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BAB I 

PEDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis menjelaskan secara keseluruhan isi skripsi ini, 

terlebih dahulu penulis akan menjelaskan judul skripsi. Adapun judul skripsi 

ini adalah “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kerajinan Tempurung Kelapa 

Oleh Kelompok Usaha Kerajinan Paguyuban Krajan di Dusun Krajan Desa 

Sidomulyo, Lampung Selatan”. 

Untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi ini maka penulis 

menjelaskan tentang pengertian dan maksud dari judul skripsi ini. 

Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” yang 

berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari pengertian tersebut, maka 

pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya, atau 

proses untuk memperoleh daya/ kekuatan/ kemampuan, dan atau proses 

pemberian daya/ kekuatan/ kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada 

pihak yang kurang berdaya.
1
 

Masyarakat atau community adalah masyarakat yang bertempat tinggal 

di suatu wilayah (geografis) dengan batas-batas tertentu, dimana faktor utama 

yang menjadi dasarnya adalah interaksi yang lebih besar diantara anggota, 

dibandingkan dengan interaksi dengan penduduk di luar batas 

                                                           
1
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wilayahnya.
2
Masyarakat yang penulis maksud disini adalah masyarakat desa 

yang tinggal di dusun Krajan, kecamatan Sidomulyo, Lampung Selatan. 

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk membangun daya 

yang dimiliki dengan mendorong, memberikan dan meningkatkan kesadaran 

akan potensi yang dimiliki serta berupaya mengembangkanya.
3
 Pemberdayaan 

masyarakat yang penulis maksud disini adalah suatu usaha atau proses yang 

dilakukan oleh kelompok usaha paguyuban krajan dalam memberi dan 

meningkatkan kemampuan masyarakat sekitar untuk membuat sebuah 

kerajinan dari limbah tempurung kelapa yang memiliki nilai jual, guna 

meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat. 

Kerajinan adalah hal yang berkaitan dengan buatan tangan atau 

kegiatan yang dihasilkan melalui keterampilan tangan atau kerajinan  tangan. 

Kerajinan yang dibuat biasanya terbuat dari berbagai bahan.Dari kerajinan ini 

menghasilkan hiasan atau benda seni maupun benda pakai.
4
 

Kelompok adalah kumpulan yang terdiri dari dua orang atau lebih 

individu, dan kehadiran masing-masing individu mempunyai arti serta nilai 

bagi orang lain dan ada dalam situasi saling mempengaruhi.
5
 Kelompok yang 

penulis maksud di sini adalah kelompok usaha paguyuban krajan yang 
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membuat kerajinan dari tempurung kelapa dan kerajinan bamboo yang diolah 

jadi tusuk sate yang terletak di dusun krajan desa Sidimulyo, Lampung 

Selatan.  

Paguyuban merupakan bentuk kehidupan bersama dimana anggota-

anggotanya diikat oleh hubungan batin yang murni dan bersifat alamiah serta 

bersifat kekal. Bentuk paguyuban terutama akan dapat dijumpai di dalam 

keluarga, kelompok kerabatan, rukun tetangga dan lain sebagainya.
6
 

Paguyuban yang dimaksud penulis disini adalah paguyuban krajan yang 

memiliki usaha kerajinan tempurung kelapa yang bertempat di Dusun Krajan, 

Sidomulyo, Lampung Selatan,. 

Kerajinan tempurung kelapa ini merupakan kegiatan wirausaha yang 

didasari dari kreatifitas pengrajinya.Dengan memanfaatkan limbah tempurung 

kelapa yang sudah tidah terpakai, kemudian diolah mejadi benda kerajinan 

yang memiliki nilai jual.Usaha kerajinan dapat diartikan juga pengolahan 

barang mentah atau setengah jadi dengan memadukan kemampuan dan 

keterampilan sehingga menghasilkan benda kerajinan sesuai harapan. 

Atas dasar penjelasan beberapa istilah di atas maka pemberdayaan 

masyarakat melalui kelompok usaha paguyuban krajan yang dimaksud di sini 

adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan oleh paguyuban krajan dalam 

memberi, dan meningkatkan kemampuan masyarakat melalui pelatihan, 
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motivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki. Secara 

swadaya dapat mengelola sumberdaya berupa pengelolaan tempurung kelapa 

untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. 

A. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul di atas adalah: 

1. Tempurung kelapa merupakan salah satu potensi sumberdaya alam yang 

dapat dikembangkan dalam pemberdayaan masyarakat dibidang ekonomi 

kreatif. 

2. Usaha kerajinan tempurung kelapa tersebut dapat menambah pendapatan 

masyarakat yang kurang berdaya dan dapat mengurangi penganggurandan 

dapat menyalurkan soft skill dengan berkreasi melalui kerajinan dari 

tempurung kelapa. 

3. Obyek penelitian yang letaknya tidak terlalu jauh dari peneliti, sehingga 

memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian dan mendapatkan data 

serta informasi terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan 

oleh paguyuban krajan. 

B. Latar Belakang Masalah  

Indonesia yang merupakan negara yang sebagian besar penduduknya 

berada di pedesaan sangat tidak adil jika kekuatan ekonomi nasional justru 

berpusat di kota, khususnya di Jakarta. Dari berbagai publikasi terungkap, 

lebih dari 70 persen ekonomi nasional berputar di kota, sementara desa hanya 
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menikmati 30 persenya yang terdistribusi dilebih dari 70 ribu desa di 

Indonesia.
7
 

Saatnya Indonesia kembali mengembangkan ekonomi bertumpu pada 

pembangunan desa. Desa adalah bagian terkecil dari pemerintahan yang lahir 

dari individu-individu, keluarga, komunitas, yang dipersatukan dengan 

kearifan lokal. Saatnya memahami dan mewujudkan nawacita dan harapan 

para pendahulu bangsa, bersama membangun bangsa memajukan 

kesejahteraan rakyat.  

Potensi-potensi desa inilah yang harus ditumbuhkan dan difasilitasi 

pemerintah. Dengan konsep penerapan model ekonomi berbasis desa:“ kerja-

kerja-kerja→untung→menabung→inventasi”akan menjadikan desa tumbuh 

dengan cepat dan mengerek tingkat kesejahteraan masyarakatnya. Masyarakat 

desa akan menjadi produsen dan konsumen bagi produk-produk desa. Setiap 

desa akan memiliki produk unggulan yang akan menjadi core economy-nya, 

OVOP (One Village One Product), dimulai dari pemahaman OPOP (One 

Person One Product), dan berujung pada OVOC (One Village One 

Corporation), satu desa satu BUMDes (Badan Usaha Milik Masyarakat Desa) 

sebagai badan usaha profesional yang berjiwa koprasi. 

Satu produk yang diharapkan adalah finansial produk, tabungan 

masyarakat, yaitu berbagai produk lokal yang dapat menghidupi masyarakat 
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desa beserta keluarganya berupa produk yang laku dijual menjadi pendapatan 

dan menciptakan kesejahteraan keluarga melalui terciptanya tabungan 

keluarga yang semakin meningkat.
8
 

Di Indonesia, ekonomi kreatif mulai diakui memiliki peran yang 

strategis dalam pembangunan ekonomi dan pembangunan bisnis. Dalam tiga 

tahun terakhir ini istilah ekonomi kreatif dan/atau industri kreatif mulai marak 

dibicarakan. Terlebih ketika presiden Susilo Bambang Yudhoyono 

menyebutkan tentang pentingnya pengembangan ekonomi kreatif bagi masa 

depan ekonomi Indonesia. Implementasi ekonomi kreatif kebentuk 

pengembangan kreatif adalah solusi cerdas dalam mempertahankan 

keberlanjutan pengembangan ekonomi dan pengembangan bisnis di era 

persaingan global.
9
 

Membangun pencitraan melalui pengembangan ekonomi kreatif, dapat 

melalui berbagai cara, diantaranya: pertama, melestarikan budaya lokal 

disertai penyesuaian terhadap perkembangan terbaru yang lebih modern agar 

menarik minat generasi muda dan pasar internasional. kedua, melestarikan 

nilai-nilai budaya untuk meningkatkan reputasi Indonesia melalui proteksi 

warisan budaya. Ketiga, membangun prilaku dan sema-ngat kreatif 

masyarakat berbasis budaya yang konsisten yang tercermin di segala dimensi 

sosial kemasyarakatan.Keempat, meningkatkan rasa memiliki budaya yang 

diwariskan oleh leluhur guna menumbuhkan prilaku kebanggaan atas budaya 

lokal dan kebanggaan atas memakai produk-produksi dalam negri yang dapat 

mendukung pencitraan Negara.Kelima, meningkatkan konektivitas melalui 

kemajuan teknologi yang disinergikan dengan nilai-nilai simbolik suatu 

produk agar bisa membawa suatau Negara yang berkarakter spesifik.
10
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Masyarakat Indonesia masih tergolong kedalam masyarakat yang 

masih miskin keahlian. Akibatnya akan sangat sulit bagi mereka untuk 

menjadi pemenang dalam persaingan kelak. Perwujudan sebuah tatanan 

masyarakat yang beradab tidak bisa mungkin dicapai melalui upaya-upaya 

yang bersifat individual.Usaha-usaha itu harus melakukan secara kolektif. 

Persentuhan antara individu dan individu lain akan melahirkan interaksi, yang 

akan meningkatkan kualitas masing-masing individu secara resiprokal. 

Dengan demikian, pembekalan sejumlah keahlian atau keterampilan 

seperti managerial skill (keahlian dalam mengoordinasikan sesuatu sehingga 

menjadi berdaya guna dan berhasil), technical skill (keterampilan yang 

berkenaan dengan kepiawaian atau proficiency dalam kegiatan-kegiatan yang 

melibatkan metode, alat, dan prosedur), human skill (keterampilan atau 

kemampuan dalam bekerja sama dengan orang lain, conceptual skill 

(keterampilan atau kemampuan dalam melihat gambar besar untuk mengenali 

unsur-unsur penting dalam sebuah intitusi dan memahami hubungan-

hubungan diantara unsure-unsur tadi) adalah sesuatu yang tidak bisa 

dihindarkan lagi.
11

 

Industri kerajinan tempurung kelapa menurut bapak Samadi (ketua 

kelompok kerajinan) memiliki prospek masa depan yang baik karena potensi 

alam yang melimpah dan mempunyai tujuan untuk membangun kemandirian 
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masyarakat.
12

Dibukanya kesempatan kerja baru tersebut diharapkan 

terciptanya suatu industrialisasi disuatu daerah. Dari berbagai industry kecil 

atau berbagai kerajinan yang ada, sebelumnya peneliti telah melakukan 

pengamatan dan mendapatkan informasi tentang limbah tempurung kelapa 

atau batok yang tidak mempunyai nilai tetapi masih dapat dijadikan barang 

yang bermanfaat, seperti contohnya abu gosok atau arang setelah melalui 

proses pembakaran. Selain itu ternyata tempurung kelapa dapat dijadikan 

sebagai barang kerajinan yang memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi. 

Berbagai barang kerajinan yang unik dan kreatif dapat dihasilkan dari 

tempurung kelapa atau batok.Kreasi dari hasil kerajinan tempurung kelapa 

yang didaur ulang menjadi sebuah kerajinan yang dipergunakan seperti hiasan 

dinding, dan untuk keperluan sehari-hari seperti sendok, garpu, mangkok dan 

barang kerajinan lainya. 

Dusun Krajan merupakan salah satu dusun yang berada di desa 

Sidomulyo, Lampung Selatan.Penduduk di dusun krajan berusaha 

memanfaatkan limbah tempurung kelapa sebagai salah satu bahan kerajinan 

dan menjadikan dusun sebagai sentra kerajinan. Dengan kemampuan dan 

keterampilan yang dimiliki pekerja, mereka berusaha membuat inovasi-

inovasi baru untuk menghasilkan berbagai bentuk  kerajinan yang unik dan 

diminati oleh para konsumenya. Masyarakat dusun krajan sebelumnya bekerja 

sebagai petani, buruh, dan lain-lain.dengan keterampilan yang masyarakat 
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miliki, mereka mempunyai kesempatan untuk mengasah keterampilan mereka 

dibidang kerajinan dalam upaya meningkatkan pendapatan ekonomi.
13

 

Adanya kerajinan tersebut, masyarakat dusun krajan berupaya dalam 

merubah pandangan orang mengenai sampah dari hal yang hanya sekedar 

sampah menjadi bentuk karya kerajinan yang memiliki nilai 

ekonomi.Berbagai macam sampah dibuang dan tidak dipedulikan seperti 

halnya limbah dari tempurung kelapa atau batok dibuang begitu saja setelah 

diambil dagingnya.Limbah tidak selamanya hanya menjadi sampah.Dengan 

kreativitas yang dimiliki masyarakat di dusun Krajan, limbah tempurung 

kelapa atau batok yang semula hanya barang yang tidak bernilai dapat diubah 

menjadi „mesin penghasil uang‟. Dengan adanya industri tempurung kelapa 

akan dapat menyerap tenaga kerja dari masyarakat setempat dan akan dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat, serta manfaat lainya dari 

pengembangan pembangunan desa dapat mengurangi pengangguran dan dapat 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

Hal inilah yang menjadi ketertarikan penulis untuk meneliti lebih jauh 

lagi mengenai kerajinan tangan oleh kelompok usaha paguyuban krajan dalam 

memanfaatkan limbah tempurung kelapa yang ada di dusun Krajan, 

Sidomulyo, Lampung selatan, dan menuangkanya dalam penelitian inilah 

dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kerajinan Tempurung 
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Kelapa Oleh Kelompok Usaha Kerajinan Paguyuban Krajan di Dusun Krajan 

Desa Sidomulyo, Lampung Selatan”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya Kelompok Usaha Paguyuban Krajan dalam 

memberdayakan masyarakat melalui kerajinan pemanfaatan limbah 

tempurung kelapa di Dusun Krajan, Sidomulyo, Lampung Selatan? 

2. Bagaimana kontribusi kerajinan tempurung kelapa dalam peningkatan 

pendapatan ekonomi masyarakat di Dusun Krajan? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian pasti memiliki tujuan dan manfaat, adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses atau upaya kelompok usaha paguyuban krajan 

dalam memberdayakan masyarakat melalui kerajinan tempurung kelapa di 

Dusun Krajan, Sidomulyo, Lampung Selatan. 

2. Untuk mengetahui konstribusi kerajinan tempurung kelapa dalam 

peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat di dusun Krajan, 

Sidomulyo, Lampung Selatan. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi peneliti dan masyarakat dalam bidang akademis berupa ilmu 
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pengetahuan serta upaya menggerakan ekonomi kreatif dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

2. Dari manfaat teoritis tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat 

praktis, sehingga dapat dijadikan bahan rujukan bagi masyarakat sekitar 

yang diharapkan masyarakat dusun Krajan dapat mengelola kerajinan 

tempurung kelapa dengan baik sehingga pelaksanaan industri kerajinan 

dapat berjalan dengan baik dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat.  

E. Metode Penelitian 

Di dalam usaha mendapatkan data-data dalam rangka penulisan skripsi 

ini, penulis menggunakan metodologi penelitian sebagai berikut:  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan sistematis untuk 

mengungkapkan data-data yang ada di lapangan.Adapun data-data yang 

diangkat dari lapangan yaitu tentang kegiatanpemberdayaan masyarakat 

melalui kerajinan tempurung kelapa oleh kelompok usaha kerajinan 

paguyuban krajan di Dusun Krajan Desa Sidomulyo, Lampung Selatan. 
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b. Sifat Penelitian  

Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriftif, yaitu penelitian 

yang semata-mata menggambarkan suatu obyek untuk mengambil 

kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum.
14

 

Dalam penelitian ini penulis menggambarkan keadaan obyek, yakni 

tentang kelompok usaha paguyuban krajan dalam memberdayakan 

masyarakat melalui pemanfaatan limbah tempurung kelapa di dusun 

Krajan, Sidomulyo, Lampung Selatan. 

2. Populasi dan Sample 

Populasi yaitu jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau 

individu-individu yang karakteristiknya hendak diteliti.
15

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah pengurus paguyuban krajan 2 orang yaitu bapak 

Samadi dan istrinya, serta anggota paguyuban krajan yang membuat 

kerajinan dari tempurung kelapa di Dusun Krajan ada 13 orang. Jadi, 

populasi dalam penelitian ini berjumlah 15 orang. 

Sampling adalah cara atau tekhnik yang digunakan untuk 

mengambil sempel. Sedangkan sample adalah sebagian populasi yang 

karakteristiknya hendak diteliti.
16
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Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sample bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sample, hal ini sering 

dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 orang.
17

 

Jadi sample dalam penelitian ini adalah semua anggota populasi 

yaitu 15 orang. Dan guna melengkapi data penelitian penulis mengambil 

informan 2 orang, yaitu dari kepala desa Sidomulyo dan tokoh masyarakat 

desa Sidomulyo. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid dan lengkap, penulis 

menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

a. Metode Interview  

Metode interview adalah suatu percakapan Tanya jawab lisan 

antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan 

diarahkan pada suatu arah pembicaraan tertentu terkait dengan 

permasalahan.
18

 

Sedangkan tehnik interview yang penulis pergunakan dalam 

penelitian ini adalah interview bebas terpimpin, yaitu penginterview 

membawa kerangka pertanyaan-pertanyaan (framework of question) untuk 

                                                           
17

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : 
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disajikan tetapi cara bagaimana pertanyaan itu diajukan dan diterima 

(timing) interview, sama sekali diserahkan pada kebijaksanaan interview.
19

 

Metode interview yang penulis pergunakan ini merupakan metode 

utama dalam penulisan skripsi ini karena dipandang lebih memegang 

peranan untuk mendapatkan informasi-informasi atau data-data yang 

dibutuhkan. Agar lebih jelasnya metode ini ditujukan pada objek 

penelitian, yakni pemberdayaan masyarakat melalui kerajinan tempurung 

kelapa, yang dalam hal ini ditinjau dari kegiatan yang dilakukan oleh 

kelompok usaha paguyuban krajan, meliputi: mengurangi pengangguran 

dengan menyerap tenaga kerja lokal, pelatihan-pelatihan, dan dampak 

yang dirasakan masyarakat dusun krajan setelah menjadi tenaga kerja di 

kerajinan tempurung kelapa tersebut. 

b. Metode Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematik fenomena yang diselidiki.
20

Metode ini digunakan untuk 

membuktikan data-data yang diperoleh melalui wawancara. 

Penulis menggunakan metode ini dengan tujuan, untuk melihat dan 

mencatat data-data tentang kegiatan apa saja yang dilakukan Kelompok 

Usaha Paguyuban Krajan dalam memberdayakan masyarakat di dusun 

Krajan. Adapun metode observasi ini adalah metode pelengkap karena 
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penulis ingin membuktikan data-data secara konkrit mengenai apa yang 

telah disampaikan informan. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara yang digunakan untuk mencari 

data mengenai hal-hal yang variable yang berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, agenda, dan lain sebagainya.
21

 

Dalam pelaksanaanya penulis mengadakan pencatatan baik berupa 

arsip-arsip atau dokumentasi maupun keterangan yang berhubungan 

dengan gambaran umum lokasi penelitian yaitu kelompok usaha 

paguyuban krajan di dusun krajan, sidomulyo, Lampung Selatan. 

d. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kualitatif model miles dan hubermen yang terkenal dengan analisis 

interaktif. Sedangkan analisis interaktif ini meliputi tiga hal yaitu:
22

 

Pengumpulan data merupakan proses pencarian informasi atau 

data, baik melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Reduksi Data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data yang didapat dari catatan lapangan 

dengan tujuan untuk menggolongkan, mengarahkan dan membuang data 

yang tidak perlu sehingga ditarik suatu kesimpulan. Reduksi dilakukan 
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dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, disusun lebih sistematis 

sehingga data dapat memberikian gambaran yang lebih jelas tentang 

pengamatan dan mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang 

diperoleh jika diperlukan. 

Display/penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dalam proses ini peneliti mengelompokan hal-hal yang serupa 

menjadi satu kategori serta melakukan penyajian data secara sistematik, 

agar mudah untuk dipahami. 

Penarikan kesimpulan merupakan langkah yang terakhir dalam 

analisis data. Penarikan kesimpulan yaitu peneliti mencari makna dari data 

yang terkumpul kemudian menyusun pola hubungan tertentu kedalam satu 

kesatuan informasi yang mudah dipahami dan ditafsirkan sesuai 

masalahnya. Data tersebut dihubungkan dan dibandingkan dengan lainya 

sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari setiap 

permasalahan yang ada. 

F. Tinjauan Pustaka  

Berkaitan dengan judul skripsi ini yaitu tentang pemberdayaan 

masyarakat melalui sebuah kerajinan sebenarnya sudah banyak diteliti oleh 

peneliti lainya. Selain itu dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa referensi 

yang diantaranya tinjauan pustaka sebagai bentuk pengkayaan akan referensi 

yang peneliti gunakan sebagai dasar dan penguat untuk penelitian ini. Penulis 
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menemukan beberapa karya ilmiah mengenai pemberdayaan masyarakat 

melalui sebuah kerajinan antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Eka Kusuma Yuda yang berjudul 

“Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Kerajinan Tangan 

Anyaman Bambu Di Desa Rimpak Kecamatan Sarupan Kabupaten 

Wonosobo”, (2017), Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini mendeskripsikan tentang 

upaya peningkatan ekonomi masyarakat melalui usaha kerajinan tangan 

anyaman bambu di Desa Rimpak Kecamatan Sarupan Kabupaten 

Wonosobo. Hasil penelitianya yaitu menambah pendapatan ekonomi 

dengan mencukupi kebutuhan keluarga. Selain itu juga merubah pola pikir 

mereka ke arah yang lebih maju.
23

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Wuri Aryati, mahasiswa Fakultas 

Ilmu Pendidikan Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Universitas Negeri 

Yogyakarta Tahun 2015 dengan judul “Dampak Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Usaha Kerajinan Tangan Rumput Aji Terhadap 

Peningkatan Ekonomi Keluarga Di Dusun Tanjunggunung Desa 

Tanjungharjo Nanggulan Kulonprogo”. Dalam penelitian ini saudari wuri 

aryati ingin mengetahui dampak pemberdayaan masyarakat melalui usaha 

kerajinan rumput aji terhadap peningkatan ekonomi keluarga. Kerajinan 
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http://www.google.co.id/url?q=http://digilib.uin-suka.ac.id. Diakses pada tanggal 
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rumput aji merupakan usaha kerajinan tangan yang memanfaatkan daun 

pandan berduri yang sudah kering kemudian diolah menjadi benda yang 

memiliki nilai jual. Adapun barang yang dihasilkan seperti tas, tempat 

sampah, tempat baju, tempat handuk, dsb. Dan hasil dari penelitian ini 

adalah membangun dan mengembangkan potensi masyarakat, merubah 

pola pikir masyarakat ke arah yang lebih maju, masyarakat menjadi aktif 

dalam berinteraksi sosial, dan melestarikan budaya lokal seperti gotong 

royong.
24

 

Dari beberapa penelitian diatas, terlihat bahwa memang pemberdayaan 

masyarakat melalui sebuah kerajinan ini memiliki prospek yang bagus untuk 

kedepanya, dan juga menjadi peluang usaha yang baik sehingga mampu 

mensejahterakan kehidupan masyarakat. Dan dalam penelitian diatas terdapat 

kesamaan pada penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui sebuah kerajinan, hanya saja dalam peneltian 

penulis ini pemberdayaaan masyarakat yang dilakukan adalah melalui sebuah 

kerajinan tempurung kelapa yang diharapkan dapat berhasil dalam 

memberdayakan masyarakat.  
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BAB II 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN PENGEMBANGAN INDUSTRI 

KREATIF 

 

A. Pemberdayaan Masyarakat 

1. Konsep Pemberdayaan 

Istilah pemberdayaan semakin popular dalam konteks pembangunan 

dan pengentasan kemiskinan.Konsep pemberdayaan ini berkembang dari 

realitan individu atau masyarakat yang tidak berdaya atau pihak yang lemah. 

Ketidak berdayaan atau memiliki kelemahan dalam aspek: pengetahuan, 

pengalaman, sikap, keterampilan, modal usaha, networking, semangat, kerja 

keras, ketekunan, dan aspek lainya. Kelemahan dalam berbagai aspek tadi 

mengakibatkan ketergantungan, ketidakberdayaan, dan kemiskinan. 

Pemberdayaan (empowerment) merupakan konsep yang berkaitan 

dengan kekuasaan (power). Istilah kekuasaan seringkali identik dengan 

kemampuan individu untuk membuat dirinya atau pihak lain melakukan apa 

yang diinginkanya. Kemampuan tersebut baik untuk mengatur dirinya, 

mengatur orang lain sebagai individu atau kelompok/ organisasi, terlepas dari 

kebutuhan, potensi, atau keinginan orang lain. dengan kata lain, kekuasaan 

menjadikan orang lain sebagai objek dari pengaruh atau keinginan dirinya.
25

 

Pemberdayaan adalah suatu proses untuk memberikan daya/kekuasaan 

(power) kepada pihak yang lemah (powerless), dan mengurangi kekuasaan 
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(disempowered) kepada pihak yang terlalu berkuasa (powerful) sehingga 

terjadi keseimbangan.
26

Begitupula menurut rappaport (1984), pemberdayaan 

adalah suatu cara dengan mana rakyat, organsasi, dan komunitas diarahkan 

agar mampu mengusai atau berkuasa atas kehidupanya.  

Pengertian pemberdayaan (empowerment) tersebut menekankan pada 

aspek pendelegasian kekuasaan, memberi wewenang, atau pengalihan 

kekuasaan kepada individu atau masyarakat sehingga mampu mengatur diri 

dan lingkunganya sesuai dengan keinginan, potensi, dan kemampuan yang 

dimilikinya. 

Pemberdayaan tidak sekedar memberikan kewenangan atau kekuasaan 

kepada pihak yang lemah saja. Dalam pemberdayaan terkandung makna 

proses pendidikan dalam meningkatkan kualitas individu, kelompok, atau 

masyarakat sehingga mampu berdaya, memiliki daya saing, serta mampu 

hidup mandiri.  

Secara lebih rinci slamet (2003), menekankan bahwa hakikat 

pemberdayaan adalah bagaimana membuat masyarakat mampu membangun 

dirinya dan memperbaiki kehidupanya sendiri. Istilah mampu disini 

mengandung makna: berdaya, paham, termotifasi, memilki kesempatan, 

melihat dan memanfaatkan peluang, beenergi, bekerjasama, tahu sebagai 

alternative, mampu mengambil sebagai keputusan, berani mengambil resiko, 

mampu mencari dan menangkap informasi, serta mampu bertindak sesuai 
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inisiatif. Sedangkan indikator pemberdayaan menurut Suharto paling tidak 

memiliki empat hal, yaitu: merupakan kegiatan yang terencana, yang kolektif, 

memperbaiki kehidupan masyarakat, prioritas bagi kelompok lemah atau 

kurang beruntung, serta dilakukan melalui program peningkatan kapasitas.  

Dalam pelaksanaanya, pemberdayaan memiliki makna: dorongan atau 

motifasi, bimbingan atau pendampingan dalam meninngkatkan kemampuan 

individu atau masyarakat untuk mampu mandiri. Upaya tersebut merupakan 

sebuah tahapan dari proses pemberdayaan dalam mengubah perilaku, 

mengubah kebiasaan lama menuju perilaku baru yang lebih baik, dalam 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraanya. 

Pemberdayaan juga menekankan pada proses, bukan semata-mata 

hasil (output) dari proses tersebut. Oleh karena itu ukuran keberhasilan 

pemberdayaan adalah seberapa besar partisipasi atau keberdayaan yang 

dilakukan oleh individu atau masyarakat. Semakin banyak masyarakat terlibat 

dalam proses tersebut, berarti semakin berhasil kegiatan pemberdayaan 

tersebut. 

Meskipun pemberdayaan masyarakat bukan semata-mata konsep 

ekonomi, tetapi sering kali ditujukan untuk tujuan pengentasan kemiskinan 

dan kesejahteraan masyarakat.Untuk berdaya dalam melawan factor-faktor 

yang menyebabkan kemiskinan. Kegiatan pemberdayaan tersebut dilakukan 

melalui berbagai kegiatan yang dapat: mendorong kemampuan dan 

keterampilan yang sesuai dengan potensi dan kebutuhan masyarakat, 
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menciptakan berbagai kesempatan kerja, menghidupkan kembali budaya dan 

kearifan-kearifan lkal sebagai modal sosial, serta mengubah mind set 

masyarakat untuk berdaya dan mandiri.  

2. Islam Sebagai Agama Pemberdayaan 

Pada dasarnya islam adalah agama pemberdayaan.
27

 Dalam pandangan 

islam, pemberdayaan harus merupakan gerakan tanpa henti. Hal ini sejalan 

dengan paradigma islam sendiri sebagai agama gerakan atau perubahan, 

sesuai dengan Qur‟an Surat Ar-ra‟d: 11 

Artinya:”Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak 

ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia.” 

Masyarakat islam sebagai penghuni mayoritas bangsa masih terlalu 

jauh dari segala keunggulan bila dibandingkan dengan sesama umat manusia 

dari negara-negara lain. Fakta ini menuntut adanya upaya-upaya 

pemberdayaan yang sistematis dan terus menerus untuk melahirkan 

masyarakat islam yang berkualitas. 

Proses pengembangan dan pemberdayaan pada akhirnya akan 

menyediakan sebuah ruang kepada masyarakat untuk mengadakan pilihan-
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pilihan. Sebab, manusia atau masyarakat yang dapat memajukan pilihan-

pilihan dan dapat memilih dengan jelas adalah masyarakat yang punya 

kualitas.
28

 

Menurut Amrullah Ahmad dalam Nanih Machendrawaty dan Agus 

Ahmad Safei menyatakan bahwa pengembangan masyarakat islam adalah 

sistem tindakan nyata yang menawarkan alternatif model pemecahan masalah 

umat dalam bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam prespektif islam. 

Dengan demikian, pengembangan atau pemberdayaan masyarakat 

islam merupakan model empiris pengembangan prilaku individual dan 

kolektif dalam dimensi amal shaleh (karya terbaik), dengan titk tekan pada 

pemecahan masalah yang dihadapi masyarakat. Sasaran individual yaitu setiap 

individu muslim, dengan orientasi sumber daya manusia. Sasaran komunal 

adalah kelompok atau komunitas muslim, dengan orientasi pengembangan 

sistem masyarakat dan sasaran institusional adalah organisasi islam dan 

pranata sosial kehidupan, dengan orientasi pengembangan kualitas dan 

islamitas kelembagaan.  

3. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan yang 

memiliki tujuan yang jelas dan harus dicapai, oleh sebab itu, setiap 
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pelaksanaan pemberdayaan masyarakat perlu dilandasi dengan strategi kerja 

tertentu demi keberhasilanya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
29

 

Dalam telaahnya Suharto, terhadap strategi pemberdayaan masyarakat, 

ia mengemukakan adanya lima aspek penting yang dapat dilakukan dalam 

melakukan pemberdayaan masyarakat, khususnya melalui pelatihan dan 

advokasi terhadap masyarakat miskin, yaitu:
30

 

a. Motivasi 

Dalam hubungan ini, setiap keluarga harus dapat memahami nilai 

kebersamaan, interaksi sosial dan kekuasaan melalui pemahaman akan haknya 

sebagai warga Negara dan anggota masyarakat. Karena itu, setiap rumah 

tangga perlu didorong untuk membentuk kelompok yang merupakan 

mekanisme kelembagaan penting untuk mengorganisir dan melaksanakan 

kegiatan pengembangan masyarakat di desa atau kelurahanya.Kelompok ini 

kemudian dimotivasi untuk terlibat dalam kegiatan peningkatan pendapatan 

dengan menggunakan sumber-sumber dan kemampuan-kemampuan mereka 

sendiri. 

b. Peningkatan Kesadaran Dan pelatihan kemampuan 

Peningkatan kesadaran masyarakat dapat dicapai melalui pendidikan 

dasar, pendidikan kesehatan, imunisasi dan sanitasi.Sedangkan keterampilan-

keterampilan vokasional bisa dikembangkan melalui cara-cara 
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partisipatif.Pengetahuan local yang biasanya diperole melalui  pengalaman 

dapat dikombinasikan dengan pengetahuan dari luar. Pelatihan semacam ini 

dapat membantu masyarakat miskin untuk menciptakan mata pencaharian 

sendiri atau membantu meningkatkan keahlian mereka untuk mencari 

pekerjaan diluar wilayah. 

c. Manajemen diri 

Setiap kelompok masyarakat harus memilih pemimpin mereka sendiri 

dan mengatur kegiatan mereka sendiri, seperti melaksanakan pertemuan-

pertemuan, melaksanakan pencatandan pelaporan, mengoprasikan tabungan 

dan kredit, resolusi konflik dan manajemen kepemilikan masyrakat. 

d. Mobilisasi Sumberdaya 

Untuk memobilisasi sumberdaya masyarakat, diperlukan untuk 

pengembangan metode untuk menghimpun sumber-sumber individual melalui 

tabungan regular dan sumbangan sukarela dengan tujuan menciptakan modal 

sosial.Ide ini didasari pandangan bahwa setiap orang memiliki sumberdaya 

sendiri yang jika dihimpun, dapat meningkatkan kehidupan sosial ekonomi 

secara substansial. Pengembangan system penghimpunan, pengalokasian dan 

penggunaan sumber perlu dilakukan secara cermat sehingga semua anggota 

memiliki kesempatan yang sama. Hal ini dapat menjamin kepemilikan dan 

pengelolaan secara berkelan-jutan. 
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e. Pembangunan Dan Pengembangan Jejaring 

Pengorganisasian kelompok-kelompok swadaya masya-rakat perlu 

disertai dengan peningkatan kemampuan dengan para anggotanya 

membangun dan mempertahankan jaringan dengan berbagai sistem sosial 

disekitarnya.Jaringan ini sangat penting dalam menyediakan dan 

mengembangkan akses terhadap sumber dan kesempatan bagi peningkatan 

keberdayaan masyarakat miskin. 

Lebih lanjut, dalam kaitanya dalam pemberdayaan masyarakat, kelima 

aspek pemberdayaan tersebut dapat dilakukan melalui 5 P strategi 

pemberdayaan yang dapat yaitu: pemungkinan, penguatan, perlindungan, 

penyokongan, dan pemeliharaan: 

1) Pemungkinan: yaitu menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan 

potensi masyarakat miskin berkembang secara optimal. 

2) Penguatan: melalui memperkuat pengetahuan dan kese-mpatan yang 

dimiliki masyarakat miskin dalam memecahkan masalah dan memenuhi 

kebutuhan-kebutuhanya. Pemberdayaan harus mampu menumbuh 

kembangkan segenap kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat 

miskin yang menunjang kemandirian mereka. 

3) Perlindungan: melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok 

lemah agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, menghindari terjadinya 

persaingan yang tidak seimbang antara yang kuat dan lemah, dan 

mencegah terjadinya eksplotiasi kelompok kuat terhadap kelompok lemah. 
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4) Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat 

miskin mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas keidupanya. 

Pemberdayaan harus mampu menyokong masyarakat miskin agar tidak 

terjatuh ke dalam keadaan dan posisi semakin lemah dan terpinggirkan. 

5) Pemeliharaan: dalam arti memelihara kondisi yang kondusif agar tetap 

terjadi keseimbangan distribusi kekusaan antara berbagai kelompok dalam 

masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan 

keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan 

berusaha. 

4. Tahap-Tahap Pemberdayaan 

Sampai kapankah pemberdayaan tersebut harus dilakukan? Menurut 

Sumodiningrat, pemberdayaan tidak bersifat selamanya, melainkan sampai 

target masyarakat mampu untuk mandiri, dan kemudian dilepas untuk 

mandiri, meski dari jauh dijaga agar tidak jatuh lagi. Dilihat dari pendapat 

tersebut berarti pemberdayaan melalui suatu masa proses belajar, hingga 

mencapai status mandiri. Meskipun demikian dalam rangka menjaga 

kemandiran tersebut tetap dilakukan pemeliharaan semangat, kondisi, dan 

kemampuan secara terus-menerus supaya tidak mengalami kemunduran lagi.
31

 

Adapun tahap-tahap pemberdayaan yang harus dilalui adalah 

meliputi:
32
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1) Tahap penyadaran dan pembentukan prilaku menuju prilaku sadar 

dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas 

diri. 

2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 

kecakapan sampai keterampilan agar terbuka wawasan dan 

memberikan keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran 

di dalam pembangunan. 

3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan sampai 

keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan 

inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian.  

Tahap pertama atau tahap penyadaran dan pembentukan prilaku 

merupakan tahap persiapan dalam proses pemberdayaan masyarakat. Pada 

tahap ini pihak pemberdaya/ aktor/ pelaku pemberdayaan berusaha 

menciptakan prakondisi, supaya dapat memfasilitasi berlangsungnya proses 

pemberdayaan yang efektif.  

Pada tahap ke 2 yaitu proses transformasi pengetahuan dan kecakapan 

sampai keterampilan dapat berlangsung dengan baik, penuh semangat dan 

berjalan efektif, jika tahap pertama telah terkondisi. Masyarakat akan 

menjalani proses belajar tentang pengetahuan dan kecakapan sampai 

keterampilan yang memiliki relevansi dengan apa yang menjadi tuntutan 

kebutuhan tersebut. Keadaan ini akan menstimulasi terjadinya keterbukaan 

wawasan dan menguasai kecakapan sampai keterampilan dasar yang mereka 

butuhkan. Pada tahap ini masyarakat hanya dapat memberikan peran 

partisipasi pada tingkat yang rendah, yaitu sekedar menjadi pengikut atau 

obyek pembangunan saja, belum mampu menjadi subyek dalam 

pembangunan. 
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Tahap ketiga adalah merupakan tahap pengayaan atau peningkatan 

intelektualitas dan kecakapan sampai keterampilan yang diperlukan, supaya 

mereka dapat membentuk kemampuan kemandirian. Kemandirian tersebut 

akan ditandai oleh kemampuan masyarakat dalam membentuk inisiatif, 

melahirkan kreasi-kreasi, dan melakukan inovasi-inovasi di dalam 

lingkunganya. Apabila masyarakat telah mencapai tahap ke 3 ini maka 

masyarakat dapat secara mandiri melakukan pembangunan.Dalam konsep 

pembangunan masyarakat pada kondisi seperti ini seringkali didudukan 

sebagai subyek pembangunan atau pemeran utama.Pemerintah tinggal 

menjadi fasilitator saja. 

Sejalan dengan pendapat sumodiningrat maka masyarakat yang sudah 

mandiri tidak dapat dibiarkan begitu saja.Masyarakat tersebut tetap 

memerlukan perlindungan, supaya dengan kemandirian yang dimiliki dapat 

melakukan dan mengambil tindakan nyata dalam pembangunan. 

5. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalahuntuk membentuk 

individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi 

kemandirian berfikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan 

tersebut. Lebih lanjut perlu ditelusuri apa yang sesungguhnya dimaknai 

sebagai suatu masyarakat yang mandiri. Kemandirian masyarakat adalah 

merupakan suatu kondisi yang dialmi oleh masyarakatyang ditandai oleh 

kemampuan untuk memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang 
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dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi 

dengan mempergunakan daya kemampuan yang terdiri atas kemampuan 

kognitif, konatif, psikomotorik, afektif, dengan perubahan sumber daya yang 

dimiliki oleh lingkungan internal masyarakat tersebut. Dengan demikian 

untuk menjadi mandiri perlu dukungan kemampuan berupa sumber daya 

manusia yang utuh dengan kondisi kognitif, konatif, psikomotorik, dan afektif 

dan sumber daya lainya yang bersifat fisik-material.
33

 

Pemberdayaan masyarakat hendaklah mengarah pada pembentukan 

kognitif masyarakat yang lebih baik. Kondisi kognitif pada hakikatnya 

merupakan kemampuan berfikir yang dilandasi oleh pengetahuan dan 

wawasan seseorang atau masyarakat dalam rangka mencari solusi atas 

permasalah yang dihadapi. Kondisi konatif merupakan suatu sikap perilaku 

masyarakatyang terbentuk yang diarahkan pada perilaku yang sensitif pada 

nilai-nilai pembangunan dan pemberdayaan. Kondisi afektif adalah 

merupakan sense yang dimiliki oleh masyarakat yang diharapkan dapat 

diintervensi untuk mencapai keberdayaan dalam sikap dan prilaku. 

Kemampuan psikomotorik merupakan kecakapan keterampilan yang dimiliki 

masyarakat sebagai upaya pendukung masyarakat dalam rangka melakukan 

aktifitas pembangunan. 

Terjadinya keberdayaan pada keempat aspek tersebut (kognitif, 

konatif, afektif dan psikomotorik) akan dapat memberikan konstribusi pada 
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terciptanya kemandirian masyarakat yang dicita-citakan. Karena dengan 

demikian dalam masyarakat akan terjadi kecukupan wawasan, yang 

dilengkapi dengan kecakapan keterampilan yang memadai, diperkuat oleh 

rasa memerlukan pembangunan dan prilaku sadar akan kebutuhanya tersebut. 

Untuk mencapai kemandirian masyarakat diperlukan sebuah proses. 

Melalui proses belajar maka masyarakat secara bertahap akan memperoleh 

kemampuan tersebut masyarakat harus menjalani proses belajar. Dengan 

proses belajar tersebut akan diperoleh kemampuan atau daya dari waktu ke 

waktu. Dengan demikian akan terakumulasi kemampuan yang memadai untuk 

mengantarkan kemandirian mereka. Apa yang diharapkan dari pemberdayaan 

yang meruapakan suatu visualisasi dari pembangunan sosial ini diharapkan 

dapat mewujudkan komunitas yang baik, masyarakat yang ideal. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Montagu dan Matson dalam 

Ambar Teguh Sulistiyani yang mengusulkan konsep The Good Community 

And Competency adalah: 

1) Setiap anggota masyarakat berinteraksi satu sama lain berdasarkan 

hubungan pribadi, adanya kelompok juga kelompok primer. 

2) Komunitas memiliki otonomi yaitu kewenangan dan kemampuan 

untuk mengurus kepentinganya sendiri secara bertanggungjawab. 

3) Memiliki vialibitas yaitu kemampuan memecahkan masalah 

sendiri. 

4) Distribusi kekuasaan merata sehingga setiap orang berkempatan 

rill, bebas memiliki dan menyatakan kehendaknya. 

5) Kesempatan setiap anggota masyarakat untuk berpartisipasi aktif 

untuk kepentingan bersama. 

6) Komunitas memberi makna kepada nggota. 

7) Adanya heterogenitas dan beda pendapat. 

8) Pelayanan masyarakat ditempatkan sedekat dan secepat kepada 

yang berkepentingan. 
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9) Adanya konflik dan managing conflict.
34

 

 

Sedangkan untuk melengkapi sebuah komunitas yang baik perlu 

ditambahkan kompetensi sebagai berikut: 

1) Mampu mengidentifiksi masalah dan kebutuhan komunitas. 

2) Mampu mencapai kesempatan tentang sasaran yang hendak 

dicapai dan skala prioritas. 

3) Mampu menemukan dan menyepakati cara dan alat mencapai 

sasaran yang telah disetujui. 

4) Mampu bekerjasama rasional dalam bertindak mencapai tujuan. 

Kompetensi-kompetensi tersebut merupakan kompetensi pendukung 

untuk mengantarkan masyarakat agar mampu memikirkan, mencari dan 

menentukan solusi yang terbaik dalam pembangunan sosial 

6. Prinsip Pemberdayaan  

Pemberdayaan ditunjukan agar klien/sasaran mampu meningkatkan 

kualitas kehidupanya untuk berdaya, memiliki daya saing, dan mandiri. 

Dalam melaksanaan pemberdayaan khususnya kepada masyarakat, agen 

pemberdayaan perlu memegang prinsip-prinsip pemberdayaan. Prinsip-prinsip 

ini menjadi acuan sehingga pemberdayaan dapat dilakukan secara benar. 

Mengacu pada hakikat dan konsep pemberdayaan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa prinsip pemberdayaan masyarakat sebagai berikut:
35
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a. Pemberdayaan dilakukan dengan cara yang demokratis dan menghindari 

unsur paksaan. Setiap individu memiliki hak yang sama untuk berdaya. 

Setiap individu juga memiliki kebutuhan, masalah, bakat, minat, dan 

potensi yang berbeda. Unsur-unsur pemaksaan melalui berbagai cara perlu 

dihindari karena bukan menunjukan ciri dari pemberdayaan. 

b. Kegiatan pemberdayaan didasarkan pada kebutuhan, masalah dan potensi 

klien/sasaran. Hakikatnya, setiap manusia memiliki kebutuhan-kebutuhan 

dan potensi dalam dirinya. Proses pemberdayaan dimulai dengan 

menumbuhkan kesadaran kepada sasaran akan potensi dan kebutuhanya 

yang dapat dikembangkan dan diberdayakan untuk mandiri. Proses 

pemberdayaan juga dituntut berorientasi kepada kebutuhan dan potensi 

yang dimiliki sasaran. Biasanya pada masyarakat pedesaan yang masih 

tertutup, aspek kebutuhan, masalah, dan potensi tidak nampak.  

c. Sasaran pemberdayaan adalah sebagai subjek atau pelaku dalam kegiatan 

pemberdayaan. Oleh karena itu sasaran menjadi dasar pertimbangan dalam 

menentukan tujua, pendekatan dan bentuk aktivitas pemberdayaan. 

d. Pemberdayaan berarti menumbuhkan kembali nilai, budaya, dan kearifan-

kearifan lokal yang memiliki nilai luhur dalam masyarakat. Budaya dan 

kearifan lokal seperti sifat gotong royong, kerjasama, hormat kepada yang 

lebih tua, dan kearifan lokal lainya sebagai jati diri masyarakat perlu 

ditumbuhkembangkan melalui berbagai bentuk pemberdayaan sebagai 

modal sosial dalam pembangunan. 
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e. Pemberdayaan merupakan sebuah proses yang memerlukan waktu, 

sehingga dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. Tahapan ini 

dilakukan secara logis dari yang sifatnya sederhana menuju yang 

kompleks. 

f. Kegiatan pendampingan atau pembinaan perlu dilakukan secara bijaksana, 

bertahap dan berkesinambungan. Kesabaran dan kehatia-hatian dari agen 

pemberdayaan perlu dilakukan terutama dalam menghadapi  keragaman 

karakter, kebiasaan, dan budaya masyarakat yang sudah tertanam lama. 

g. Pemberdayaan tidak bisa dilakukan dari salah satu aspek saja, tetapi perlu 

dilakukan secara holistik terhadap semua aspek kehidupan yang ada dalam 

masyarakat. 

h. Pemberdayaan perlu dilakukan terhadap kaum peremuan  terutama remaja 

dan ibu-ibu muda sebagai potensi besar dalam mendokrak kehidupan 

kualitas keluarga dan pengentasan kemiskinan. 

i. Pemberdayaan dilakukan agar masyarakat memiliki kebiasaan untuk terus 

belajar, belajar sepanjang hayat (lifelong learning/education). Individu 

dan masyarakat perlu dibiasakan belajarmenggunakan berbagai sumber 

yang tersedia. 

j. Pemberdayaan perlu memperhatikan adanya keragaman budaya. Oleh 

karena itu diperlukan berbagai metode dan pendekatan pemberdayaan 

yang sesuai dengan kondisi di lapangan. 
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k. Pemberdayaaan diarahkan untuk menggerakanpartisipasi aktif individu 

dan masyarakat seluas-luasnya. Partisipasi ini mulai dari tahapan 

perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, evaluasi termasuk partisipasi 

dalam menikmati hasil dari aktivitas pemberdayaan. 

l. Sasaran pemberdayaan perlu ditumbuhkan jiwa kewirausahaan sebagai 

bekal menuju kemandirian. Jiwa kewirausahaan tersebut, mulai dari: mau 

berinovasi, berani mengambil resiko terhadap perubahan, mencari dan 

memanfaatkan peluang,  serta mengembangkan networking sebagai 

kemampuan yang diperlukan dalam era globlalisasi. 

m. Agen pemberdayaan atau petugas yang melaksanakan pemberdayaan perlu 

memiliki kemampuan (kompetensi) yang cukup, dinamis, fleksibel dalam 

bertindak, serta dapat mengikuti perkembangan zaman dan tuntutan 

masyarakat. Agen pemberdayaan ini lebih berperan sebagai fasilitator. 

n. Pemberdayaan perlu melibatkan berbagai pihak yang ada dan terkait 

dalam masyarakat, mulai dari unsur pemerintah, tokoh, guru, kader, 

ulama, pengusaha, LSM, relawan, dan anggota masyarakat lainya. Semua 

pihak tersebut dilibatkan sesuai peran, potensi dan kemampuanya. 
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B. Industri Kreatif 

1. Pengertian Industri Kreatif 

Definisi industri kreatif ini sendiri di introduksi oleh UK DCMS dalam 

Mulyono Maulid yang mengemukakan, industri kreatif adalah industri yang 

mengandalkan pada keaslian kreativitas, keterampilan dan talenta individu 

yang memiliki kemampuan meningkatkan taraf hidup dan penciptaan 

kesempatan kerja melalui eksploitasi hak kekayaan intelektual.
36

 

Industri kreatif bisa disebut juga dengan sebuah aktifitas ekonomi 

yang terkait dengan menciptakan atau penggunaaan pengetahuan informasi. 

Di Indonesia industri kreatif biasa disebut juga dengan industri budaya atau 

ekonomi kreatif.Industri kreatif tercipta dari pemanfaatan serta keterampilan 

yang dimiliki oleh setiap individu untuk bisa membuat lapangan pekerjaan 

baru dan juga bisa menciptakan kesejahteraan di daerah. Industri kreatif 

merupakan hasil dari kreatifitas dan daya cipta setiap individu. 

Industri kreatif memberikan peranan penting terhadap perekonomian 

suatu Negara. Adapun macam-macam sektor industri kreatif antara lain adalah 

sbb:
37

 

a. Sektor Arsitektur 

Sektor arsitektur termasuk kedalam jenis industri kreatif yang 

berkaitan dengan desaign bangunan, pengawasan kontruksi dan konservasi 
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bangunan warisan. Sektor arsitektur mencakup semua aspek arsitektur. Dalam 

peranan industri kreatif memiliki dua level yaitu level makro dan mikro. 

Level makro adalah melakukan kontruksi bangunan secara 

menyeluruh seperti perancanaan pembuatan Town planning, urban design, 

landcape architekture sementara itu level mikro adalah melakukan kontruksi 

atau renovasi bangunan namun dalam skala kecil seperti membuat detail 

arsitektur taman dan dessain interior. 

b. Sektor Periklanan 

Sektor periklanan termasuk kedalam jenis industri kreatif yang 

berkaitan dengan jasa periklanan. Industri kreatif ini berkaitan dengan 

produksi dan distribusi iklan yang nantinya akan dilakukan riset pasar dan 

juga perencanaan pengembangan iklan tersebut. Yang mencakup kedalam 

sektor periklanan adalah membuat iklan diluar ruangan, produksi material 

iklan, dan proses promosi iklan tersebut. 

c. Sektor Pasar Barang Seni 

Sektor pasar barang seni merupakan aktifitas perdagangan barang-

barang asli unik dan langka yang mempunyai nilai seni yang tinggi. Dalam 

prosesnya industri pasar barang seni akan menjual barangnya melalui lelang, 

membuka galeri, dan juga melalui internet. Yang termasuk dalam sektor 

barang seni adalah berbagai macam jenis alat musik kerajinan, automobile, 

film, seni rupa dan lukisan. 
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d. Sektor kerajinan 

Sektor kerajinan merupakan jenis industri kreatif yang didalam 

meliputi proses kreasi, produksi, dan juga distribusi dari suatu produk 

kerajinan yang dihasilkan. Sektor kerajinjan ini dibuat oleh tenaga pengrajin 

mulai dari design sampai proses hasil penyelesaianya. Sektor kerajinan 

memanfaatkan serat alam maupun buatan, kulit, rotan, bambu dan kayu yang 

nantinya akan dibuat menjadi seni kerajinan yang memiliki nilai jual yang 

tinggi. 

e. Sektor design 

Sektor design merupakan jenis industri kreatif yang terkait dalam 

membuat design grafis, design interior dan design produk. Sistem kerja yang 

diterapkan dari industri kreatif ini adalah dengan melakukan konsultasi 

identitas perusahaan dan jasa riset pemasaran serta produksi kemasan dan jasa 

pengepakan. 

f. Sektor Fashion 

Sektor fashion termasuk kedalam jenis industri kreatif yang terkait 

dalam pembuatan suatu produk pakaian, pembuatan aksesoris pakaian. Serta 

membuka konsultasi fashion dan mendistribusikan produk fashion yang telah 

diciptakan. 

g. Sektor Vidio, Film dan Fotografi 

Industri ini terkait dengan produksi suatu vidio, film dan juga 

membuka jasa fotografi. Sektor ini mencakup berbagai hal dari mulai 
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pembuatan sebuah film, produksi suatu film sampai memasarkan produk yang 

telah diciptakan termasuk kedalam industri kreatif ini. 

h. Sektor kuliner 

Industri kreatif kuliner sudah memiliki pasar tersendiri baik di 

Indonesia maupun di Internasional. Sektor kuliner di Indonesia sudah 

memiliki pasar yang luas dan juga sudah bisa bersaing dengan pasar ritel 

modern. Sektor kuliner menjadi industri kreatif yang cukup menjanjikan saat 

ini. Karena memiliki nilai ekonomis namun tetap memiliki keuntungan.  

2. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Ekonomi Kreatif 

Paradigma pemberdayaan masyarakat yang mengemuka sebagai isu 

sentral pembangunan merupakan reaksi atas kenyataan muncunlnya 

kesenjangan yang belum tuntas terpecahkan terutama antara masyarakat di 

pedesaan, kawasan terpencil, dan terbelakang. Padahal pertumbuhan ekonomi 

secara nasional terus mengalami peningkatan. Pemberdayaan pada dasarnya 

menempatkan masyarakat sebagai pusat perhatian dan sekaligus sebagai 

pelaku utama pembangunan atau dikenal dengan konsep people centered 

development.
38

 Dalam implementasi pemberdayaan masyarakat yang perlu 

ditekankan tidak hanya pada penguatan individu,tetapi juga pada kelompok. 

Pengembangan masyarakat lokal adalah proses yang ditujukan untuk 

menciptakan kemajuan sosial dan ekonomi bagi masyarakat melalui 
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partisipasi aktif serta inisiatif anggota masyarakat itu sendiri. Anggota 

masyarakat dipandang bukan sistem klien yang bermasalah, melainkan 

sebagai masyarakat yang unik dan memiliki potensi, hanya saja potensi 

tersebut belum sepenuhnya dikembangkan. Hal ini terkait masih belum 

fokusnya penerapan pemberdayaan masyarakat yang memusatkan perhatian 

pendekatan parsitipatif serta membangun hubungan yang setara antara 

masyarakat dengan penyelenggara program.
39

 

Pemberdayaan masyarakat melalui ekonomi kreatif dipandang mampu 

untuk memberdayakan masyarakat menjadi sebuah masyarakat yang mandiri, 

menciptakan kemajuan sosial dan ekonomi bagi masyarakat. Usaha ekonomi 

kreatif dapat memberikan peranan penting terhadap suatu perekonomian. 

Peluangindustri kreatif atau ekonomi kreatif baik dalam negeri maupun luar 

negeri sangatlah besar. Pangsa pasar yang dijanjikan untuk industri kreatif 

masih terbuka lebar dan memiliki kecenderungan meningkat.
40

 

Bentuk dari ekonomi kreatif salah satunya adalah sektor kerajinan. 

Sektor kerajinan merupakan jenis industri kreatif yang didalam meliputi 

proses kreasi, produksi, dan juga distribusi dari suatu produk kerajinan yang 

dihasilkan. Sektor kerajinjan ini dibuat oleh tenaga pengrajin mulai dari 

design sampai proses hasil penyelesaianya. Sektor kerajinan memanfaatkan 
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serat alam maupun buatan, kulit, rotan, bambu dan kayu yang nantinya akan 

dibuat menjadi seni kerajinan yang memiliki nilai jual yang tinggi. 

Salah satu upaya untuk memberdayakan potensi ekonomi umat serta 

membangun sebuah masyarakat yang mandiri adalah melahirkan sebanyak-

banyaknya wirausahawan baru. Asumsinya sederhana, kewirausahaan pada 

dasarnya adalah kemandirian, terutama kemandirian ekonomis, dan 

keemandirian adalah keberdayaan.
41

 

Dengan adanya usaha ekonomi kreatif ini dapat menciptakan 

wirausahawan baru, sehingga masyarakat bisa menjadi mandiri dan berdaya. 

Seperti penelitian yang penulis temukan di Desa Sidomulyo Lampung Selatan 

terdapat Dusun Krajan, yang di Dusun tersebut ada sebuah paguyuban atau 

kelompok yang membuat usaha dibidang ekonomi kreatif melalui 

pemanfaatan limbah tempurung kelapa yang dijadikan berbagai kerajinan 

berbentuk sovenir dan mozaik atau hiasan dinding. Paguyuban tersebut telah 

mampu memberdayakan masyarakat setempat melalui usaha ekonomi kreatif 

dibidang sektor kerajinan, karena paguyban tersebut dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat, mengurangi pengangguran dan dapat 

menyerap tenaga kerja lokal. 
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3. Peluang Industri Kreatif 

Peluang industri kreatif baik didalam negeri maupun diluar negeri 

sangatlah besar. Pangsa pasar yang dijanjikan untuk industri kreatif masih 

terbuka lebar dan memiliki kecenderungan meningkat.
42

 

Seiring dengan majunya tingkat pendidikan dan kesehatandi berbagai 

negara di dunia, taraf hidup manusia pun semakin meningkat sehingga sudut 

pandang manusia melihat kehidupan juga berubah. Saat ini sudah tidak 

relevan lagi membeda-bedakan antara negara maju, negara dunia kedua, dan 

negara dunia ketiga. Keterhubungan dan internasionalisasi yang tercipta telah 

memengaruhi motivasi hidup manusia.  

Teori Hierarki kebutuhan Maslow menyatakan bahwa disaat manusia 

telah berhasil melampaui tingkat kebutuhan dasarnya seprti kebutuhan fisik 

serta kebutuhan atas keamanan, maka manusia akan berusaha mencari 

kebutuhan-kebutuhanya pada tingkatan lebih lanjut yaitu kebutuhan 

bersosialisasi, rasa percaya diri, dan aktualisasi diri. Demikian pula dengan 

perilaku konsumsi manusia. 

Konsumen yang semakin kritis, pada akhirnya akan membuat 

konsumen semakin selektif terhadap barang-barang yang akan 

dikonsumsinya. Konsumen kurang tergerak membeli barang-barang generik, 
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sebaliknya konsumen sangat antusias membeli barang-barang yang unik dan 

dapat membuat bangga yang memakainya. 
43

 

Indonesia terkenal karena keragaman sosio-kulturalnya. Bagi para 

pelaku industri kreatif, keragaman sosio-kultural dapat menjadi sumber 

inspirasi yang tidak pernah kering. Dimana-mana kita melihat bahwa orang-

orang lokal maupun internasional akan tertarik apabila menonton pagelaran 

budaya yang telah mendapat sentuhan lebih modrn dan populer dari desainer, 

arsitek, komposer musik, dan koreografer. Usaha-usaha pemanfatan kearifan 

serta warisan budaya ini perlu perhatian dan kerjasama antara pemerintah dan 

industri-industri kreatif, sehingga warisan budaya tradisional bangsa 

Indonesia dapat terlestarikan dan menjadi kebanggan nasional. 

4. Pengembangan Industri Kreatif di Era Global 

Dunia kehidupan umat manusia sekarang ini sedang berubah menuju 

ke dunia kehidupan global yang tak kenal batas. Keterisolasian yang 

disebabkan oleh jarakdan waktu tidak lagi menjadi pembatas, terutama bagi 

orang-orang yang bekerja di industri kreatis. Mereka yang bekerja di industri 

kreatif ini, pada umumnya melahirkan inovasi-inovasi  yang layak dipatenkan. 

Dalam dunia kehidupan yang terus berubah, orbit ekonomi pun terus 

bergerak maju, dan kini telah sampai pada orbit ekonomi kreatif. Pergerakan 

ini dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah hadirnya berbagai 
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realita dan fenomena yang tidak bisa diputar balik kembali (non-reversable) 

seperti perkembangan budaya masyarakat, warisan budaya, gaya hidup, dan 

kemajuan IPTEK. 
44

 

Misalnya, ketika teknologi baru hadir, maka peta persaiingan ekonomi 

dan bisnis pun ikut berubah. Fenomena tersebut tidak dapat dihapus dan tidak 

bisa dianggap tidak pernah ada. Jadi yang harus dilakukan dalam 

mengembangkan industri kreatif itu adalah menggali dan mengenali kembali 

berbagai faktor penggerak utama pembangunan industri kreatif, seperti 

perkembangan budaya dan warisan budaya, rekaman historis tentang 

berlakunya sebuah tradisi dalam komunitas terutama serta berpikir kreatif dan 

bertindak proaktif tentang bagaimana pengembanganya ke depan. 

Untuk menggerakan pembangunan industri kreatif di sebuah kawasan-

kawasan tidak cukup dengan hanya membangun kawasan industri yang 

canggih sebagai faktor pemicu terciptanya suatu lingkungan yang kreatif, 

melainkan masih dibutuhkan kemampuan untuk melihat penciptaan ekonomi 

kreatif dari berbagai segi, diantaranya dari segi ekonomi itu sendiri, teknologi, 

artistik dan dari segi kreatifnya. Oleh karena itu, kita perlu mengenali kembali 

tentang apa yang kita miliki (jati diiri bangsa dan potensi sumber daya alam 

dan sumber daya manusia) dan menyusun langkah-langkah aksi yang 

konstruktif. Selain dari pada itu kita pun perlu mempertimbangkan beberapa 

konsep berikut ini yaitu talenta, toleransi daan teknologi. 
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Richard Florida dalam  Mulyono Maulid memaknai konsep talenta, 

toleransi, dan teknologi itu sebagai berikut: Talenta: untuk menghasilkan 

sesuatu yang berdaya saing tinggi, dibutuhkan SDM yang bertalenta, yaitu 

orang-orang yang memiliki bakat khusus, yang dibawa sejak lahir dan tidak 

dimiliki oleh orang lain. Orang-orang seperti ini memiliki penghasilan yang 

tinggi dari gagasan-gasan kreatifnya. Toleransi: manakala suatu daerah 

memiliki tingkat toleransi yang tinggi terhadap gagasan-gasan kreatif dan 

kontroversial, serta mendukung orang-orang yang berani berbeda, maka iklim 

penciptaan kreativitas dan inovasi akan semakin kondusif dan pekerja-pekerja 

kreatif dapat bebas mengekspresikan gagasanya. Termasuk dalam toleransi ini 

adalah kemudahan untuk memulai usaha baru dan memadainya ketersediaan 

kanal-kanal solusi finansial untuk mengembangkan bisnis. Teknologi: akhir-

akhir ini teknologi memiliki peranan yang strategis dalam mempercepat, 

meningkatkan kualitas, dan mempermudah kegiatan ekonomi dan bisnis. Hal 

ini dapat dilihat dari semakin banyaknya pekerjaan manusia yang dapat 

digantikan oleh teknologi, sehingga manusia sebagi pembuat atau operatornya 

memiliki lebih banyak waktu untuk mengkreasi ide dan gagasan-gagasanya 

menjadi sebuah inovasi baru. Dengan demikian, kemudahan mengakses dan 

membeli teknologi, transfer teknologi adalah faktor penting dalam 

pembangunan industri kreatif.
45

 

 

5. Ekonomi Kreatif diarus Perkembangan Ekonomi Modern 

Sejak awal kemunculanya, ekonomi kreatif diyakini dapat 

mempercepat kemajuan pembangunan ekonomi dan pengembangan bisnis. 

Hal ini didasarkan pada fenomena paradoks yang muncul dari pengalaman 

pembangunan ekonomi dan pengembangan bisnis dibanyak negara, terutama 

pada perbedaan kinerja pembangunan ekonomi dan bisnis yang amat tajam 

antara negara-negara yang miskin sumber daya alam (SDA) dengan yang 

melimpah kekayaan alamnya.
46

 

Dalam banyak hal, keberadaan ekonomi kreatif telah mampu 

mengakselerasi pembangunan ekonomi dan bisnis serta mendorong 
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percepatan globlalisasi ekonomi. Kini, praktik-praktik ekonomi dan bisnis 

global telahdidominasi oleh peran kemajuan IPTEK, terutama teknologi 

informasi, sehingga proses interaksi dan integrasi ekonomi antar negara dapat 

berlangsung secara cepat tanpa hambatan. Realitas ini menjadikan globlalisasi 

ekonomi sebagai bagian dari kehidupan dalam dunia bisnis global. Praktik-

praktik ekonomi dan bisnis seperti itu telah menciptakan persaingan bisnis 

yang makin ketat, dan sekaligus merupakan tantangan manajemen di era baru 

sekarang ini. 

Dengan makin ketatnya persaingan ekonomi dan bisnis global, 

tuntutan akan kemampuan bersaing, penguasaan sumberdaya yang unik dan 

tidak dapat ditiru (aset nir fisik), dan kolaborasi bisnis sudah menjadi 

keharusan untuk dipenuhi agar keberlanjutan bisnis dapat dipertahankan. 

Namun, untuk memenuhi tuntutan itu para pelaku bisnis menghadapi 

sejumlah kendala yang makin berat. Diantaranya, peranan produsen dalam 

mengendalikan bisnis saat ini telah bergeser ke pihak pelanggan, kontrol dari 

masyarakat pelanggan terhadap operasi bisnis sudah semakin ketat, skala 

ekonomi yang diharapkan dapat mempertahankan efesiensi dan daya saing 

bisnis tampaknya tidak mampu lagi menjawab tuntutan kebutuhan pelanggan. 

Hal ini terjadi karena pelanggan sudah semakin cerdas, kebutuhanya berubah 

dengan cepat dan berkembang menjadi sangat kompleks sehingga 

menempatkan perusahaan pada posisi sulit untuk dapat memenuhi kebutuhan 

pelanggan secara individual. 
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Berdasarkan realitas tersebut diatas dan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya, mereka berhasil mengidentifikasi bahwa konsep-konsep dan 

gagasan kreatif adalah modal baru bagi perekonomian di negara-negara. 

Setelah diteliti ternyata ekonomi kreatif telah mampu menjadi sumber 

ekonomi yang tinggi.
47

 

Kemunculan ekonomi kreatif pada era sekarang ini, disuatu sisi 

dilatari oleh keberadaan pelanggan yang semakin cerdas dengan variasi 

kebutuhanya yang berubah dengan cepat dan berkembang menjadi sangat 

kompleks, sedangkan disisi yang lain dilatari oleh berbagai keterbatasan 

ekonomi informasi yang hanya mengandalkan kemajuan dan peranan IPTEK, 

khususnya teknologi informasi dan komunikasi. Padahal dalam kenyataanya, 

informasi tanpa dikemas sedemikian rupa dengan memadukan unsur 

kreatifitas dan inovasi tidak akan memiliki nilai apa-apa. Itulah sebabnya, 

dalam ekonomi kreatif memberikan fokus yang lebih besar pada penciptaan 

barang dan jasa dengan kandungan pengetahuan dan keahlian, serta bakat dan 

kreasi yang lebih dominan. 

Dan salah satu bentuk usaha kreatif ini adalah seperti kerajinan dari 

limbah tempurung kelapa yang ada di Dusun Krajan Desa Sidomulyo 

Lampung Selatan. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DESA SIDOMULYO DAN PAGUYUBAN KRAJAN 

SERTA PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT 

 

A. Gambaran Umum Desa Sidomulyo dan Paguyuban Krajan 

1. Sejarah Desa  

Desa Sidomulyo merupakan desa di Kecamatan Sidomulyo, Lampung 

Selatan, yang pertama kali dihuni pada tahun 1937 oleh 37 KK (Kepala 

Keluarga) yang didatangkan dari pulau Jawa. Lalu pada tahun 1939, kembali 

dilakukan kolonisasi dengan mendatangkan 39 KK (Kepala Keluarga) dari 

pulau Jawa untuk membangun kehidupan yang baru di daerah pedalaman 

Lampung Selatan tersebut.
48

 

Pada tahun 1946 Desa Sidomulyo resmi berdiri sebagai desa pertama 

dari Kecamatan Sidomulyo Lampung Selatan. Kepala Desa Sidomulyo yang 

pertama dijabat oleh Bapak Wongso Pawiro sejak tahun 1946 sampai dengan 

1963 (akhir).Pada tahun 1946 daerah di Desa Sidomulyo yang dihuni oleh 

para pendatang dari pulau Jawa adalah daerah yang dikemudian hari ini kita 

kenal sebagai Dusun Krajan. 

Lalu pada tahun 1973 terjadilah pembagian wilayah Desa Sidomulyo 

menjadi 7 Dusun, sampai akhirnya sekarang (2018) Desa Sidomulyo terbagi 

menjadi 10 Dusun, yakni : Dusun Krajan, Dusun Way Kalang, Dusun Umbul 

Keong I, Dusun Umbul Keong II, Dusun Sidosari, Dusun Ketibung Atas, 
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Dusun Ketibung I, Dusun Ketibung II, Dusun Karang Tempel, Dusun 

Purwodadi.
49

 

Dusun ini diberikan nama dusun Krajan karena merupakan dusun 

tertua yang pertamakali dihuni didaerah Desa Sidomulyo Kecamatan 

Sidomulyo Lampung Selatan. Kata Krajan sendiri bersal dari bahasa jawa 

yang artinya tertua, sehingga nama Dusun Krajan memiliki makna sebagai 

Dusun Tertua.
50

 

Mayoritas (95%) penduduk Dusun Krajan bersuku jawa dan sebagian 

kecil lainya (5%) bersuku lampung yang merupakan pendatang dari pesisir 

Kalianda, Lampung Selatan. Karena hal tersebut, bahasa sehari-hari yang 

digunakan oleh warga Dusun Krajan merupakan bahasa jawa.
51

 

Dari segi agama, mayoritas penduduk setempat memeluk agama Islam 

dan sebagian kecil beragama kristen. Dusun Krajan yang pertamakali dihuni 

sejak tahun 1946 sampai sekarang telah dibagi menjadi 3 RT (RT 01, RT 02, 

RT 03) dengan jumlah warga sebanyak 190 KK (Kepala Keluarga) dan 

menjadi Dusun terpadat kedua setelah Dusun Sidosari. Sebagian besar warga 

Dusun Krajan berprofesi sebagai tukang bangunan, pedagang, PNS, dan 

sebagian kecil petani dan profesi lainya.
52
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2. Sejarah Paguyuban  

Kelompok paguyuban krajan berdiri bulan Oktober tahun 2011.UKM 

paguyuban krajan desa Sidomulyo merupakan UKM yang bergerak di bidang limbah 

dari tempurung  kelapa yang di buat kepingan dengan berbagai ukuran.Usaha ini juga  

bergerak di bidang kerajinan souvenir tempurung  kelapa, kerajinan dari limbah daun 

seperti lampu hias, kotak tisu, pembuatan arang batok kelapa,dan tusuk sate.
53

 

Sejarah pendirian usaha batok kelapa ini di awali dari perkenalan salah 

satu pengurus kelompok batok kelapa dengan seorang karyawan perusahaan 

Java Rotan bernama Indra dan bapak darmawi yang mencari rekanan untuk 

usaha batok kelapa yang di buat dalam kepingan 3x3 untuk di buat panel dan 

keramik yang kemudian di export ke luar negeri. kemudian di respon karena 

melihat bahan baku yang begitu melimpah dan mudah untuk di kerjakan, 

singkat cerita usaha kelompok berjalan selama 3 tahun. Kemudian ketua 

paguyuban mencari rekan baru kembali yakni bapak silva warga Negara 

prancis yang sudah 20 tahun menggeluti batok kelapa dan sudah menjadi 

warga Negara Indonesia. Mulai tahun 2014 paguyuban Krajan sudah tidak 

lagi kirim ke Java Rotan tetapi kepingan tempurung kelapa di kirim ke Kediri 

perusahaan pak silva.
54

 

Berbekal  keterampilan awal yang diperolehnya dari usaha sejenis di 

Pulau Jawa ditambah banyaknya peluang bahan baku yang selama ini masih 
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menjadi limbah, bapak Samadi (ketua paguyuban) dan sang adik Yanto 

akhirnya mulai mengajari warga di lingkungan sekitar sehingga puluhan 

warga akhirnya bisa ikut membuat kerajinan berbahan baku limbah 

pengolahan kopra. Selain itu keduanya melatih warga lain cara membuat 

tusuk sate yang diperoleh dari pengolahan batang bambu yang masih banyak 

terdapat di Lampung Selatan. Dan saat ini mendapatkan dukungan dari 

pemerintah Kabupaten Lampung Selatan dan Provinsi Lampung melalui 

Koperindag dan Dinsosnakertrans.  

Kelompok kerajinan paguyuban krajan ini sudah mendapatkan 

penghargaan dan beberapa kali mendapatkan kunjungan dari berbagai 

Dinas/Instansi. Seperti Gubernur Lampung Sjachroedin ZP melakukan 

peninjauan langsung ke pengrajin tempurung kelapa milik bapak samadi di 

Dusun Krajan Desa Sidomulyo Lama, Kecamatan Sidomulyo, pada hari senin 

tanggal 27 februari 2012. Kunjungan ini dimaksutkan untuk meninjau secara 

langsung kerajinan yang beberapa waktu sebelumnya mendapatkan bantuan 

dari pemerintah Provinsi Lampung. Selain itu juga kelompok kerajinan 

paguyuban krajan mendapatkan kunjungan dari Word Bank (Bank Dunia), 

Kementrian Dalam Negeri, Bupati Lampung Selatan, Dinas Koperindag 

Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), Sekdes Se-Musi Rawas, UPK 

Baradatu Way Kanan, dan masih banyak lagi. Kelompok usaha kerajinan 

Paguyuban Krajan juga telah mendapatkan peliputan dari TVRI dalam acara 
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Pelangi Nusantara yang di tanyangkan tanggal 6 bulan juli 2012 pukul 13. 

WIB.
55

 

Penghargaan yang didapatkan oleh kelompok usaha kerajinan 

paguyuban Krajan adalah penghargaan dari Kementrian Pariwisata dan 

Kebudayaan Republik Indonesia pada tahun 2013. Penghargaan tersebut 

membuat Desa Sidomulyo layak dijadikan kampung wisata. Beberapa 

pendukung untuk menarik wisatawan berkunjung ke Desa Sidomulyo 

diantaranya terdapat kerajinan tempurung kelapa, limbah daun, gerabah, 

kerajinan bambu dan home industri.  

Kelompok usaha paguyuban krajan ini juga masuk sebagai nominator 

dalam penghargaan Usaha Kecil Menengah (UKM), dari sekitar 420 UMKM 

seluruh Indonesia dan masuk menjadi 16 besar oleh fakultas ekonomi (FE) 

Universitas Indonesia yang bekerjasama dengan bank swasta untuk bidang 

wirausaha mandiri pada tahun 2015. Dan juga penghargaan dalam 

pemberdayaan yang kontinue dan diadakan oleh Kementrian Perdagangan 

Republik Indonesia pada tahun 2013.
56

 

3. Gambaran Umum Paguyuban Krajan 

Paguyuban Krajan merupakan kelompok yang membuat kerajinan 

dari tempurung kelapa, tusuk sate, kerajinan limbah daun, arang batok 
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kelapa dan lain-lain. Dan dalam penelitian ini penulis lebih fokus pada 

kerajinan tempurung kelapa. Paguyuban ini bertempat di Dusun Krajan 

Desa Sidomulyo Lampung Selatan. Prinsip yang menjadi landasan 

paguyuban ini adalah Menumbuhkembangkan potensi masyarakat, 

Menumbuhkembangkan kontribusi (partisipasi) masyarakat, 

Mengembangkan gotong royong, Bekerja bersama masyarakat, Memberi 

kekuasaan kepada masyarakatagar masyarakat memiliki kemandirian 

dalam pengambilan keputusan, Meningkatkan kemampuan masyarakat. 

Adapun tujuan dari paguyuban ini antara lain: 

a. Memanfaatkan Potensial daerah sebagai salah satu daerah 

penghasil kopra terbesar di Indonesia. 

b. Membantu pemerintah memajukan sector Usaha Kecil dan 

menengah  (UKM) dalam mensejahterakan masyarakat lampung. 

c. Mengurangi tingkat pengangguran dan menambah lapangan kerja 

baru. 

d. Menambah nilai pohon kelapa sebagai salah satu sumber yang 

tidak terbatas.
57

 

4. Visi dan Misi  

Adapun visi dari paguyuban ini adalah Mewujudkan masyarakat 

terbebas dari pengangguran. Dan misinya antara lain: 
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a. Menjadikan dusun krajan sebagai sentra kerajinan Home Industri yang 

unggul dan dekat di hati masyarakat.  

b. Merubah limbah menjadi berkah.  

c. Menciptakan peluang usaha untuk masyarakat.
58

 

5. Anggota 

Anggota awal pada saat paguyuban baru terbentuk berjumlah 6 orang. 

Sekarang jumlah tersebut bertambah menjadi 13 orang. Jumlah ini dapat 

bertambah setiap waktu karena paguyuban ini membuka kesempatan bagi 

siapa saja untuk menjadi anggota paguyuban. Anggota paguyuban tidak hanya 

terbatas bagi pembuat pengrajin limbah tempurung kelapa atau terbatas bagi 

para penduduk Dusun Krajan saja, akan tetapi penduduk yang bermata 

pencaharian selain pengrajin limbah tempurung kelapa ataupun orang lain 

yang bukan berasal dari Desa Sidomulyo dapat menjadi anggota paguyuban.  
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Berikut daftar nama peserta anggota pembuatan kerajinan tempurung 

kelapa : 

Tabel 1 

Nama Anggota Pauyuban Krajan Dalam Pembuatan Kerajinan 

Tempurung Kelapa 

 

Sumber: Dokumentasi Paguyuban Krajan, dicatat Tanggal 21 Januari 2018 

 

 

No Nama Alamat 

1 Yanto Dusun Krajan, Sidomulyo 

2 Samulut Dusun Krajan, Sidomulyo 

3 Yadi Dusun Krajan, Sidomulyo 

4 Sutikno Dusun Krajan, Sidomulyo 

5 Pitoyo Dusun Krajan, Sidomulyo 

6 Wahidin Dusun Krajan, Sidomulyo 

7 Rijal Dusun Krajan, Sidomulyo 

8 Yono Dusun Krajan, Sidomulyo 

9 Nardi Dusun Krajan, Sidomulyo 

10 Parmi Dusun Way Kalang, Sidomulyo 

11 Murjiwati Dusun Umbul Keong I, Sidomulyo 

12 Kurniasih Dusun Umbul Keong I, Sidomulyo 

13 Topik Dusun Umbul Keong I, Sidomulyo 
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6. Manfaat 

Usaha kerajinan paguyuban krajan merupakan sebuah usaha kecil 

menengah yang memberikan banyak manfaat yaitu terciptanya lapangan kerja 

lokal, otomatis akan mengurangi angka urbanisasi, masyarakat jadi berdaya, 

mendapatkan nilai tambah ekonomi, dan sebagai mata pencaharian 

masyarakat. 

B. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat  dan Peran Paguyuban Krajan 

1. Peran Paguyuban Krajan dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat melalui pembuatan tempurung kelapa yang 

dilaksanakan di Dusun Krajan Desa Sidomulyo merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan untuk tujuan peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam 

meningkatkan perekonomian anggota/masyarakat. Kegiatan ini berupa 

pemberian keterampilan kepada masyarakat yang menjadi anggota 

paguyuban yang dapat digunakan untuk bekal bekerja mandiri dalam 

bidang wirausaha pembuatan kerajinan tempurung kelapa. 

Pembuatan kerajinan dari tempurung kelapa sangat berperan dalam 

pemberdayaan masyarakat. Dengan adanya kegiatan tersebut masyarakat 

bisa berdaya dan bisa memiliki kemampuan untuk mengolah alam 

sekitarnya menjadi hal yang berguna. Peran dari pelaksanaan pembuatan 

tempurung kelapa yang dilakukan oleh paguyuban krajan bisa dilihat dari 
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manfaaat yang dirasakan oleh masyarakat. Sesuai dengan pernyataan 

bapak Samadi selaku pengelola paguyuban krajan:  

“InsyaAllah ada manfaatnya mba, saya cukup merasa bisa ikut 

memberdayakan masyarakat karena saya melihat dengan didirikanya 

pembuatan tempurung kelapa ini bisa memberikan sedikit tambahan 

dibidang ekonomi karena adanya gaji yang bisa menambah penghasilan 

mba’, dan supaya masyarakat tidak jauh dari keluarga karena bekerja, 

merasakan juga bisa hidup sejahtera, seperti makan berkecukupan, 

sandang terpenuhi dan melengkapi kebutuhan sehari-hari dengan sedikit 

tambahan penghasilan dari sini mbak”.
59

 

Hal senada juga diungkapkan oleh anggota paguyuban: 

“menurut saya dengan adanya paguyuban krajan ini banyak manfaat 

yang saya rasakan walaupun gaji tidak terlalu banyak tetapi kami jadi tahu 

manfaat alam yang bisa dijadikan bahan baku industri yang sebelumnya 

tidak terfikirkan, dan Dusun Krajan bisa terkenal karena tempurung kelapa 

mbak, uangnya bisa saya gunakan untuk membeli lauk, kalau dulu makan 

cukup pakai nasi sama sayur, sekarang sudah bisa beli lauk sama susu 

buat anak, keperluan istri didapur juga terpenuhi mbak”.
60

 

Dan dikuatkan oleh salah satu istri dari anggota paguyuban: 

“Banyak mbak manfaatnya, dulu sebelum ada paguyuban itu suami 

saya menganggur, lulusan SD bisa apa mbak? Apalagi saya cuma bantu 

nyuci tetangga, belum lagi banyak kebutuhan yang harus dipenuhi, buat 

makan, buat keperluan anak, tapi setelah ikut usaha di paguyuban dengan 

membuat kerajinan tempurung kelapa disitu bisa ada pemasukan buat 
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bayar kebutuhan, bisa beli baju, kalau dulu beli bajunya satu tahun sekali 

itu pas lebaran mba, pokoknya sangat membantu”.
61

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan anggota paguyuban dan 

pengelola pembuatan kerajinan tempurung kelapa dapat disimpulkan 

bahwa peran paguyuban krajan ini sangat penting dan berpengaruh bagi 

masyarakat. Pembuatan kerajinan tempurung kelapa dapat memberikan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Manfaat yang diperoleh dengan 

adanya pelaksanaan kegiatan pembuatan kerajinan tempurung kelapa 

antara lain yaitu peningkatan kesejahteraan dan penghasilan dilihat dari 

tercukupinya sandang, pangan, dan kebutuhan sekolah serta kebutuhan 

kesehatan. 

2. KegiatanPemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha 

Kerajinan Tempurung Kelapa  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa tahapan dalam 

proses pelaksanaan kegiatan pemberdayaan melalui pembuatan kerajinan 

tempurung kelapa yang dilakukan oleh paguyuban krajan.  

Menurut Ambar Teguh S.  Tahap pemberdayaan yang harus dilalui 

dalam pemberdayaan yaitu: 

1) Tahap penyadaran dan pembentukan prilaku menuju prilaku 

sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan 

kapasitas diri. 

2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 

kecakapan sampai keterampilan agar terbuka wawasan dan 
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memberikan keterampilan dasar sehingga dapat mengambil 

peran di dalam pembangunan. 

3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan sampai 

keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan 

inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian.
62

 

 

Dalam proses pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 

pembuatan kerajinan tempurung kelapa di Dusun Krajan, pihak paguyuban 

krajan juga melakukan tahapan kegiatan pelaksanaan pemberdayaan, yaitu: 

a) Perencanaan  

Perencanaan pelaksanaan pemberdayaan melalui pembuatan 

tempurung kelapa merupakan tahap awal proses penyadaran dan pembentukan 

prilaku sadar dan mandiri sehingga membutuhkan kapasitas diri. Pembuatan 

kerajinan tempurung kelapa merupakan salah satu alternativ pemberdayaan 

yang dilakukan secara sadar oleh masyarakat Dusun Krajan yang bekerjasama 

dengan pihak terkait. Pemilihan pembuatan kerajinan tempurung kelapa 

disusun berdasarkan kebutuhan dan potensi masyarakat. Kegiatan yang 

dilakukan oleh masyarakat ini dikelola oleh paguyuban krajan. Kegiatan 

pemberdayaan ini dilakukan dalam upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat Dusun Krajan. 

Keadaan ekonomi dan kesejahteraan menuntut dimilikinya 

keterampilan yang spesifik oleh masyarakat sebagai calon wirausaha mandiri. 

Yang dilakukan oleh paguyuban krajan dalam proses perencanaan 
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pemberdayaan melalui kerajinan tempurung kelapa di Dusun Krajan yaitu 

meliputi: 

(1) Identifikasi kebutuhan 

Dalam mengidentifikasi kebutuhan, yang dilakukan oleh paguyuban 

krajan adalah melihat potensi alam berupa tempurung kelapa yang digunakan 

sebagai bahan baku produksi dan keadaan masyarakat yang kurang sejahtera. 

Kemudian pengelola paguyuban krajan bermusyawarah mengajak masyarakat 

agar sadar tentang pentingnya suatu kegiatan pembuatan kerajinan tempurung 

kelapa  dalam upaya peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat serta 

pemberian pengertian dan manfaat pembuatan kerajinan tempurung kelapa 

sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak Samadi selaku pemilik sekaligus 

pengelola usaha kerajinan tempurung kelapa, yaitu: 

“saya melihat keadaan masyarakat yang jauh dari cukup mbak, Desa 

Sidomulyo itu memiliki potensi alam mbak, pemerolehan bahan baku 

tergolong mudah karena pohon kelapa banyak ditemui disini, daripada orang-

orang di desa ini pergi ke kota, saya bersama pak lurah mengajak masyarakat 

bermusyawarah mengadakan kegiatan keterampilan pembuatan kerajinan 

tempurung kelapa dan kebanyakan dari mereka setuju dengan pengadaan 

pembuatan kerajinan tempurung kelapa  yang bermanfaat untuk kesejahteraan 

masyarakat sekitar Desa Sidomulyo ini.”
63

 

Dari pernyataan yang disebutkan oleh Bapak Samadi dapat 

disimpulkan bahwa dalam proses pelaksanaan pembuatan kerajinan 

tempurung kelapa yang dilakukan oleh paguyuban krajan yaitu 

mengidentifikasi kebutuhan warga melalui media diskusi atau bermusyawarah 

dengan memperhatikan kebutuhan serta keadaan masyarakat yang kurang 
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mampu, serta pemerolehan bahan baku yang tersedia dari alam. Sebagian 

masyarakat setuju dengan rencana pengadaan pembuatan kerajinan tempurung 

kelapa karena dinilai bermanfaat dalam upaya peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat Desa Sidomulyo. 

(2) Latar belakang pemilihan pembuatan kerajinan tempurung kelapa 

Pembuatan kerajinan tempurung kelapa adalah suatu kegiatan 

pemberdayaan yang dirasa efektif dan disepakati masyarakat melalui 

musyawarah. Latarbelakang didirikanya pembuatan kerajinan tempurung 

kelapa seperti yang disebutkan oleh bapak Samadi selaku pemilik usaha yang 

mengatakan: 

“kenapa kita memilih tempurung kelapa untuk dijadikan sebuah usaha 

kerajinan ini, karena sesuai dengan potensi alam dan kemampuan masyarakat 

mbak, dan juga melihat keadaan masyarakat yang kurang mampu. Masalah 

bahan baku itu banyak dan mudah dicari mbak, pembuatan kerajinan 

tempurung kelapa juga relatif mudah, dengan sedikit keterampilan saja 

masyarakat bisa membuat sebuah kerajinan yang kita tahu manfaatnya, 

tempurung kelapa ini juga diminati oleh masyarakat luar daerah maupun 

mancanegara mbak,  jadi kami putuskan untuk memilih membuat kerajinan 

tempurung kelapa, selain untuk menambah penghasilan dan juga dapat 

membuat masyarakat lebih sejahtera.
64

 

Jawaban senada juga dilontarkan oleh anggota paguyuban: 

“pembuatan tempurung kelapa itu cocok mbak buat orang-orang sini, 

saya setuju karena saya tidak usah jauh-jauh ke kota mencari pekerjaan, cukup 

di sini saja menekuni pembuatan kerajinan tempurung kelapa yang mudah dan 

                                                           
64

Samadi, Ketua Paguyuban Krajan, Wawancara, Tanggal 04 Februari 2018 



62 
 

dapat meningkatkan pendapatan saya yang dulunya tidak tentu sekarang bisa 

Rp. 100.000 ribu perhari kalau hasil produksi tempurung nya banyak”.
65

 

Hal yang sama juga dikatakan oleh salah satu anggota paguyuban: 

“alasanya kami semua mengerti dengan pembuatan kerajinan 

tempurung kelapa mbak, karena laku, tempurung kelapa juga diminati sama 

orang luar daerah mbak, pokoknya mudah membuat kerajinan tempurung 

kelapa ini”.
66

 

Dan dikatakan oleh anggota lain: 

“rata-rata dari kami kebanyakan setuju mbak, wong tetep deket sama 

rumah tidak perlu jauh-jauh merantau sudah dapat uang buat 

kecukupanmakan, saya memang tidak ikut kumpulan waktu itu tapi saya 

sangat mendukung diadakanya usaha kerajinan dari tempurung kelapa ini”.
67

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam 

menentukan jenis produksi pembuatan tempurung kelapa telah disepakati 

bersama oleh warga masyarakat Dusun Krajan karena banyak alasan dan 

manfaat yang diperoleh dalam pelaksanaan pembuatan kerajijan tempurung 

kelapa sehingga pemberian program usaha kerajinan ini dirasa cukup efektif 

dalam memberdayakan masyarakat sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
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(3) Menentukan tujuan pembuatan kerajinan tempurung kelapa 

Dalam sebuah kegiatan pastinya memiliki sebuah tujuan, tujuan dari 

pelaksanaan pembuatan kerajinan tempurung kelapa seperti yang disampaikan 

oleh Bapak Samadi: 

“Tujuan dari dilaksanakanya pembuatan kerajinan tempurung kelapa 

ini, yaitu untuk memberikan keterampilan kepada masyarakat supaya 

masyarakat tidak jauh-jauh merantau, tidak bingung mencari pekerjaan, 

menganggur serta untuk meningkatkan pendapatan dan menciptakan lapangan 

pekerjaan untuk masyarakat  Desa Sidomulyo agar lebih berdaya dan 

sejahtera mbak”.
68

 

Hal serupa juga disampaikan oleh anggota paguyuban: 

“tujuan saya ikut kegiatan ini, karena saya ingin belajar mengolah 

tempurung kelapa mbak, bisa tahu kalau bahan baku yang berasal dari kebun 

atau alam sekitar bisa dimanfaatkan untuk dibuat sebuah kerajinan tangan, dan 

juga biar nggak nganggur, ekonomi saya juga meningkat saya bisa membeli 

baju, beras untuk anak istri saya mbak”.
69

 

Disampaikan pula oleh anggota lain: 
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“Tujuanya ya supaya saya ini tidak menganggur, ya intinya pekerjaan 

mbak, kaya orang lain yang kerja di pabrik-pabrik punya penghasilan, biar 

anak-anak saya bisa jajan, bisa sekolah mbak”.
70

 

Dari beberapa pernyataan yang diberikan oleh peneliti kepada para 

anggota, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pelaksanaan pembuatan 

tempurung kelapa adalah memberdayakan masyarakat dengan cara 

menciptakan lapangan pekerjaan untuk masyarakat, agar dapat mengentaskan 

pengangguran, dan untuk tujuan peningkatan kesejahteraan ekonomi serta 

menanamkan sikap wirausaha pada masyarakat.  

(4) Rekuitmen anggota sebagai anggota paguyuban krajan 

Proses perekrutan anggota paguyuban melalui beberapa tahapan, 

antara lain dengan penyuluhan sekaligus musyawarah yang dilakukan pada 

saat awal didirikanya paguyuban dan pembukaan pendaftaran yang dibuka 

setiap hari bagi yang berminat. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

pengelola paguyuban krajan: 

“proses awalnya dulu itu mbak, waktu pembukaan kegiatan usaha ini 

dilakukan dengan penyuluhan di balai desa yang diketuai oleh pak lurah, saya 

memberikan penyuluhan tentang pengertian dan cara pemanfaatan limbah 

tempurung kelapa sebagai bahan baku produksi dan beberapa strategi 

pemasaran yang saya jabarkan di depan masyarakat, dan alhamdulilah 

hasilnya diminati oleh masyarakat, cara mendaftar tidak sulit mbak,  hanya 

memberikan fotocopy KTP dan memiliki niat serta kemampuan untuk 

menjadi anggota paguyuban krajan ini”.
71

 

Sebagaimana disampaikan pula oleh anggota paguyuban: 
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“Dulu awalnya waktu ikut kumpulan yang diadakan di balai desa 

diberikan cramah oleh bapak Samadi tentang cara pemanfaatan limbah 

tempurung kelapa yang bisa dibuat kerajinan dan cara memasarkanya, bagi 

masyarakat yang berminat ikut kegiatan tersebut, kemudian mendaftar, tidak 

repot mbak, syaratnya itu fotocopy KTP sama punya keinginan yang sungguh-

sungguh saja”.
72

 

Hal senada juga disampaikan anggota lain:“saya dulu ikut 

musyawarah di balai desa mbak, saya tertarik dan ingin belajar membuat 

kerajinan limbah tempurung kelapa dan setelah saya ikut kegiatan usaha ini 

banyak manfaatnya mbak”.
73

 

Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan cara perekrutan 

masyarakat sebagai anggota, yaitu pada awalnya diadakan penyuluhan oleh 

pemilik usaha, masyarakat dikumpulkan kemudian masyarakat dan pemilik 

juga tokoh masyarakat bermusyawarah, masyarakat yang berminat bisa 

langsung mendaftar diri. Kriteria pemilihan masyarakat sebagai anggota tidak 

menuntut banyak sayarat, untuk dapat mengikuti pelaksanaan pembuatan 

limbah tempurung kelapa adalah orang yang memiliki niat bersungguh-

sungguh untuk mengikuti kegiatan usaha tersebut, ulet rajin, dan memberikan 

fotocopy KTP, sudah bisa menjadi anggota paguyuban krajan di Dusun 

Krajan, Desa Sidomulyo. 
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b) Pengisian Kapasitas/Kemampuan 

Pada tahap pengisian kapasitas ini atau tahap transformasi 

kemampuan, yang dilakukan oleh paguyuban krajan adalah dengan 

memberikan sebuah pelatihan. 

(1) Proses Kegiatan Pelatihan Pembuatan Tempurung Kelapa  

Pelaksanaan pelatihan pembuatan tempurung kelapa dilakukan di 

rumah bapak Samadi selaku pemilik dan perintis usaha kerajinan tempurung 

kelapa. Pemilihan pembuatan tempurung kelapa dilakukan dengan 

musyawarah dengan memperhatikan kebutuhan dan kemampuan masyarakat 

dalam memanfaatkan potensi alam yang tersedia. 

Kegiatan yang dilakukan dalam pembuatan kerajinan dari tempurung 

kelapa dimulai dari pukul 09.00 sampai dengan pukul 16.00 kemudian diberi 

waktu istirahat pada pukul 12.00, para anggota juga bisa membawa pulang 

bahan baku dan setelah selesai kerajinan dari tempurung kelapa tersebut 

disetor ke pengelola. 

Pada awal proses pembuatan kerajinan tempurung kelapa pengelola 

dibantu oleh asisten yang dalam hal ini adalah bapak Yanto adik dari bapak 

Samadi dalam memberikan arahan dan mempraktekan tatacara pembuatan 

kerajinan tempurung kelapa. 
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Adapun bahan-bahan yang dibutuhkan adalah: 

(a) Lem kayu 

(b) Batok kelapa 

(c) Dempul 

(d) Melamin  

(e) Amplas dan cat juga dibutuhkan untuk dijadikan rangka kerajinan 

seperti meja dan lemari kecil yang bagian luarnya ditempeli 

tempurung kelapa 

(f) Agar terlihat artistik, serat dari tempurung kelapa harus 

ditonjolkan, karena diseratlah melekat nilai seni yang kuat dari 

pada usaha ini selain dari bentuk-bentuk unik yang dibuat. 

Macam-macam jenis tempurung kelapa yang dibuat antara lain: 

1) Furnitur /Mebel 

2) Keping kelapa ukuran 3 x 3 cm. 

3) Accesoris (Cindera Mata Hasil Panel) 

a) Furnitur Untuk Produksi 

(1) Dining Table 

(2) Dining Chaer 

(3) Caffe Table  

(4) Screen Panel 
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(5) Mirror /Kaca 

(6) Daun Pintu 

(7) Kursi 

4) Panel /Keping 3x3 cm 

5) Panel ukuran 30 cm x 30 cm 

Pembayaran hasil produksi anggota paguyuban diberikan sesuai dengan 

hasil yang telah dikerjakan anggota. Pelaksanaan pembuatan kerajinan 

tempurung kelapa ini sudah membantu mensejahterakan masyarakat desa 

Sidomulyo, baik dari segi pendidikan, keterampilan maupun ekonomi. Hal ini 

bisa dilihat dari hasil pendapat/ tanggapan masyarakat setelah diadakanya 

pelatihan pembuatan kerajinan dari tempurung kelapa. 

Kemudian kerajinan tempurung kelapa ini dikirim ke tempat 

penampungan yang ada di Surabaya untuk di ekspor ke luar Negeri. 

Pemasaran lewat blog juga dilakukan, pemesan kerajinan dari tempurung 

kelapa ini berasal dari luar daerah dan luar Negeri, yaitu Negara-negara Eropa 

seperti Turki, Prancis, dan Belanda, sementara di Asia baru Singapura yang 

jadi sasaran market kedua pelaku usaha kerajinan tersebut.  

Harga tempurung kelapa yang sudah menjadi mozaik coconut tadi 

permeter perseginya dikisarkan Rp. 250.000-450.000 tergantung pada tingkat 

kesulitan desainya. 
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c) Proses Pendampingan 

Tahap pemberdayaan masyarakat yang dilakukan selanjutnya adalah 

proses pendampingan, pendampingan dilakukan sesuai dengan tahap 

pemberdayaan yaitu transformasi kemampuan berupa kemampuan dan 

keterampilan. Pendampingan pelaksanaan pembuatan kerajinan tempurung 

kelapa dilakukan untuk memberikan arahan, mengajarkan dan melatih para 

anggota dalam pembuatan kerajinan tempurung kelapa, jika anggota belum 

memahami tata cara atau sesuatu yang perlu ditanyakan, pengelola siap untuk 

memberika arahan. Proses pendampingan atau pengawasan ini dilakukan agar 

pembuatan kerajinan tempurung kelapa bisa terpantau, apakah bisa berjalan 

sesuai rencana, sesuai tujuan yang diinginkan atau adanya kendala-kendala 

yang menghambat proses terlaksananya pembuatan kerajinan tempurung 

kelapa tersebut.  

Proses pendampingan juga dilakukan untuk membelajarkan, 

memantau proses sekaligus perkembangan pelaksanaan kegiatan usaha yang 

dilakukan. Kemudian di dalam proses pendampingan, pengelola berusaha 

membantu anggota dalam proses produksi, pengelola selalu siap apabila 

dibutuhkan. Jadi, yang mendampingi dalam proses pendampingan ini adalah 

pengelola/ ketua paguyuban itu sendiri.
74
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d) Evaluasi 

Tahapan pemberdayaan selanjutnya yaitu peningkatan kemampuan, 

hal ini dapat dilakukan melalui proses evaluasi. Proses evaluasi atau penilaian 

pada suatu pelaksanaan kegiatan kadang tidak diperhatikan, padahal evaluasi 

sangat penting kaitanya untuk sebuah kegiatan, evaluasi buka dimaksutkan 

untuk mencari kesalahan melainkan untuk membelajarkan dan menilai sejauh 

mana pelaksanaan dilakukan, apakah sudah efektif, mengalami kemunduran 

atau kenaikan pada pelaksanaan suatu kegiatan pemberdayaan. Seperti halnya 

yang dilakukan oleh bapak Samadi selaku pengelola: 

“Selaku pengelola saya usahakan selalu memantau perkembangan 

mbak, apakah sudah sesuai harapan, atau mengalami kemunduran atau 

penurunan, atau malah sebaliknya, yang diharapkan ya semua berjalan lancar 

sesuai harapan mbak, evaluasi yang dilakukan dari pengelola yaitu dengan 

menargetkan jumlah produksi, karena jumlah produksi sangat berpengaruh 

terhadap penghasilan yang diperoleh masyarakat sebagai anggota mbak”.
75

 

Dari hasil wawancara kepada pengelola paguyuban Krajan, dapat 

disimpulkan proses evaluasi pada pelaksanaan kegiatan tersebut dilakukan 

untuk menilai, memantau sejauh mana hasil yang telah dicapai, apakah sudah 

sesuai dengan yang diharapkan ataukah malah mengalami kemunduran, 

selanjutnya evalusi dilakukan dengan cara menargetkan jumlah produksi 

karena jumlah produksi sangat berpengaruh terhadap penghasilan anggota 

dengan tujuan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 
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e) Tindak Lanjut 

Dalam pelaksanaan pembuatan kerajinan tempurung kelapa, hasil 

produksi dan kualitas akan dipantauperkembanganya, disamping itu pengelola 

selalu siap jika dibutuhkan untuk membantu, pengelola akan terus melakukan 

perkembangan wirausaha agar hasil produksi bisa dipasarkan lebih luas dan 

dapat meningkatkan kualitas hasil dan mutu. 

Tindak lanjut yang dilakukan oleh pihak pengelola juga yaitu dengan 

terus melihat perkembangan dan merencanakan keterampilan baru untuk 

tujuan meningkatkan kualitas yang lebih baik. Pengelola juga berharap 

dengan adanya pembuatan kerajinan tempurung kelapa bisa memberdayakan 

masyarakat setempat agar kehidupan lebih sejahtera dengan menanamkan 

sikap wirausaha mandiri pada masyarakat. 

Kelanjutan dalam menentukan tujuan suatu industri sangat bergantung 

pada kemampuan pengelola dan para anggota, oleh karena itu kerjasama yang 

baik sangat dibutuhkan dalam penentuan suatu hasil yang sesuai dengan apa 

yang diharapkan dari pelaksanaan usaha pembuatan kerajinan tempurung 

kelapa tersebut. 

Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat desa melalui usaha pembuatan 

kerajinan limbah tempurung kelapa dalam upaya peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat di Dusun Krajan Desa Sidomulyo sejauh ini dapat 

dikatakan sudah terlaksana dengan baik, meskipun tidak dipungkiri pasti 

terdapat hambatan. 
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Tahap pelaksanaan pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai 

dengan teori Ambar Teguh S yang menyatakan bahwa tahapan yang harus 

dilalui antara lain: 

(1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan 

peduli sehingga membutuhkan peningkatan kapasitas diri. Ini dibuktikan 

dengan adanya masyarakat yang sadar tentang pentingnya pemberdayaan 

dengan mendirikan sebuah usaha kerajinan dengan tujuan membelajarkan 

dan mensejahterakan masyarakat. Semakin rajin dan besarnya antusias 

masyarakat Desa Sidomulyo terutama para anggota pembuatan kerajinan 

tempurung kelapa dalam memanfaatkan limbah tempurung kelapa sebagai 

bahan baku industri. Kesadaran ini muncul ketika warga mendaftarkan diri 

dan mengikuti pembuatan kerajinan tempurung kelapa. Mereka akhirnya 

menyadari bahwa desa mereka memiliki potensi alam yang sebenarnya 

bila dimanfaatkan.  

(2)  Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan , 

kecakapan keterampilan melalui proses pendampingan. Terbukti sekarang 

masyarakat belajar membuat suatu keterampilan yang berasal dari alam 

sendiri yaitu limbah tempurung kelapa untuk dijadikan barang yang 

bernilai guna merubahan masyarakat dari agraris menjadi masyarakat 

industri. 

(3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual , kecakapan keterampilan 

sehingga terbentuk inisiatif dan kemampuan inofatif untuk mengantarkan 
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pada kemandirian. Ini terbukti dengan adanya evaluasi dan tindak lanjut 

setelah pelaksanaan kegiatan , kemandirian warga yang mengantarkan 

mereka ke keadaan yang lebih sejahtera dan berdaya. 

3. Pencapaian Hasil  Paguyuban Krajan dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Usaha Kerajinan Tempurung Kelapa 
 

Dalam kaitanya dengan pemberdayaan masyarakat, pembuatan 

kerajinan tempurung kelapa yang ada di Dususn Krajan, Desa Sidomulyo 

memberikan sebuah hasil atau konstribusi bagi peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat dan menjadi salah satu alternatif pemberdayaan 

masyarakat di Dusun Krajan, hal ini bisa dilihat dari beberapa peran 

pembuatan kerajinan tempurung kelapa. Pembuatan kerajinan tempurung 

kelapa merupakan salah satu kegiatan yang dapat mengasah skill atau 

kemampuan masyarakat dalam hal ini adalah anggota paguyuban kegiatan 

pembuatan kerajinan tempurung kelapa tersebut. 

Keberhasilan pelaksanaan suatu kegiatan pasti didukung dengan 

adanya partisipasi atau dukungan masyarakat sekitar daerah sasaran 

pemberdayaan terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut, dengan mengikuti 

setiap pelaksanaan kegiatan yang diadakan dengan tujuan mensejahterakan 

kehidupan ke arah yang lebih baik. Dengan diadakanya pelaksanaan kegiatan 

pembuatan kerajinan tempurung kelapa pastinya ada sebuah harapan yang 

diingkinkan ke depan oleh masyarakat sebagai pengelola maupun masyarakat 
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sebagai anggota paguyuban, sebagaimana dinyatakan oleh pengelola 

pembuatan kerajinan tempurung kelapa: 

“harapan kami semoga dalam pelaksanaan industri ini bisa terus 

berkembang dalam rangka memberdayakan dan mensejahterakan kehidupan 

masyarakat Desa Sidomulyo mbak. Selaku pemiik industri kecil, seharusnya 

pemerintah lebih memperhatikan kami mbak.”
76

 

Harapan kedepan dalam pelaksanaan pembuatan kerajinan tempurung 

kelapa juga dikemukakan oleh anggota paguyuban: 

“harapan saya, kerajinan tempurung kelapa ini bisa berjalan terus 

produksinya sampai meningkat luas terus buat pemerintah jangan bosan-bosan 

memperhatikan rakyat kecil seperti saya mbak. Semoga kegiatan ini bisa 

sukses dan semuanya lancar itu saja cukup mbak”.
77

 

Disampaikan pula oleh anggota lainya: 

“harapan saya ya, semoga industri kerajinan tempurung kelapa ini 

semakin besar dan luas sehingga bisa dikenal masyarakat lain, saya bisa lebih 

banyak membuat kerajinan tempurung kelapa dan saya ingin buka usaha 

sendiri biar banyak cabang mbak”.
78
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Hal senada juga disampaikan oleh anggota lainya: 

“semoga kerajinan tempurung kelapanya terus bisa berproduksi supaya 

saya sekeluarga bisa terus mencukupi kebutuhan sehari-hari, bisa menyekolahkan 

anak, sandang pangan tercukupi”.
79

 

Dari beberapa pernyataan di atas, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan, bahwa dengan diadakanya pelaksanaan kegiatan pembuatan 

kerajinan tempurung kelapa masyarakat memiliki harapan kedepan yaitu mampu 

memberdayakan masyarakat Dusun Krajan dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, diharapkan pemerintah juga ikut andil memperhatikan 

masyarakat sebagai pemiik industri kecil dan para anggota paguyuban krajan, 

untuk kegiatanya sendiri semoga bertambah luas, semakin sukses dan meningkat 

kualitasnya juga diharapkan memiliki cabang lain. 

Melalui kegiatan pembuatan kerajinan tempurung kelapa masyarakat yang 

menjadi anggota paguyuban memperoleh keterampilan di bidang pemanfatan 

tempurung kelapa dalam pembuatan sebuah kerajinan dari mulai persiapan 

sampai pemasaran. Diketahui bahwa kegiatan ini dapat dirasakan manfaatnya 

yaitu memperoleh pengetahuan dan keterampilan pembuatan kerajinan tempurung 

kelapa yang baik dan benar. 

Hasil dari pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui pembuatan 

kerajinan tempurung kelapa oleh paguyuban krajan akan terus dipantau dan 

diperbaiki agar sesuai dengan harapan yang diinginkan oleh masyarakat. Adapun 
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beberapa hasil atau konstribusi dari usaha kerajinan tempurung kelapa adalah 

sebagai berikut: 

1) Peningkatan Pendapatan 

Pada umumnya anggota yang bekerja di paguyuban krajan sebelumnya 

hanya seorang petani, ibu rumah tangga dan sebagian tidak memiliki pekerjaan. 

Dalam hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 

Anggota Sebelum Bekerja Di Paguyuban Krajan 

No Pekerjaan Sebelumnya Jumlah 

1 Petani 6 

2 Ibu Rumah tangga 3 

3 Tidak Bekerja 4 

 Sumber: Observasi, 18 Februari 2018 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa anggota yang sebelumnya 

bekerja di paguyuban krajan sebagai petani 6 orang, sebagai ibu rumah tangga 

3 orang, dan yang tidak memiliki pekerjaan ada 4 orang. 

Dengan adanya usaha kerajinan dari limbah tempurung kelapa ini 

dapat meningkatkan perekonomian anggota/ masyarakat di Dusun Krajan. Hal 

ini dapat dilihat dari  gaji para anggota, adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3 

Gaji Karyawan Di Paguyuban Krajan 

No Gaji Jumlah 

1 Rp. 500.000 4 

2 Rp. 500.000- Rp. 1.000.000 6 

3 +Rp. 1000.000 3 

Sumber:Observasi, 18 Februari 2018 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa gaji anggota sebesar Rp. 500.000 ada 

4 orang,  sebesar Rp. 500.000- Rp. 1.000.000 ada 6 orang, sedangkan yang diatas Rp. 

1000.000 ada 3 orang. Adapun gaji tersebut tergantung dari banyaknya hasil produksi 

dan tugas pekerjaanya.  

Hasil atau konstribusi lainya dari usaha kerajinan tempurung kelapa yang 

dilakukan oleh paguyuban krajan dalam memberdayakan masyarakat adalah sebagai 

berikut: 

1) Dengan diadakanya kegiatan pembuatan kerajinan tempurung kelapa 

masyarakat lebih mengerti dengan SDM dan potensi yang dimiliki oleh Desa 

Sidomulyo. 

2) Masyarakat sebagai anggota paguyuban bisa mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan tentang pembuatan kerajinan tempurung kelapa dengan baik dan 

benar. 

3) Dengan mengikuti kegiatan pembuatan kerajinan tempurung kelapa warga 

bisa mendapatkan bantuan bahan baku untuk dibuat menjadi sebuah kerajinan 
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dari tempurung kelapa dan melatih masyarakat dalam wirausaha mandiri dan 

pendapatan mereka pun meningkat dari yang sebelumnya. 

4) Dengan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan tentang pembuatan 

kerajinan tempurung kelapa, masyarakat bisa membuka peluang usaha dan 

tidak menjadi pengangguran. 

Pelaksanaan pembuatan kerajinan tempurung kelapa juga dapat 

memberikan dampak bagi kesejahteraan masyarakat yaitu dengan ikut 

meningkatkan penghasilan masyarakat serta merubah pola pikir masyarakat 

agraris menjadi masyarakat industri. 

Dari pernyataan diatas tentang keadaan setelah diadakanya kegiatan 

pembuatan kerajinan tempurung kelapa di Dususn Krajan dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa kegiatan pembuatan kerajinan tempurung kelapa memiliki 

peran dalam: 

1) Membelajarkan masyarakat tentang pemanfaatan tempurung kelapa 

untuk pembuatan sebuah kerajinan. 

2) Menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Sidomulyo, 

Kecamatan Sidomulyo, Kabupaten Lampung Selatan 

3) Meningkatkan perekonomian masyarakat 
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BAB IV 

UPAYA PAGUYUBAN KRAJAN DALAM PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT DI DUSUN KRAJAN DESA SIDOMULYO LAMPUNG 

SELATAN 

 

A. Upaya Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Yang Dilaksanakan oleh 

Paguyuban Krajan Melalui Usaha Kerajinan Tempurung Kelapa  

 

Setelah penulis menyampaikan landasan teori pada bab II dan data-

data lapangan pada Bab III dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh 

paguyuban krajan yang bertujuan untuk mengajak masyarakat dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonominya, terlihat bahwa kehadiran 

paguyuban krajan membantu dalam memberdayakan masyarakat, juga 

memberi solusi dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Pada Bab II penulis memaparkan tentang teori pemberdayaan 

masyarakat dan pengembangan industri kreatif. Dimana pemberdayaan 

masyarakat sendiri merupakan sebuah perubahan ke arah yang lebih baik, dari 

tidak berdaya menjadi berdaya dan memiliki rasa percaya diri untuk 

menggunakan daya yang dimiliki, masyarakat juga bisa mandiri atau dapat 

memenuhi kebutuhanya (baik secara individu ataupun kolektif) melalui usaha 

yang dilakukan dan tidak bergantung pada yang lain.  

Sedangkan industri kreatif sendiri merupakan hasil dari kreatifitas dan 

daya cipta setiap individu. Industri kreatif memberikan peranan penting 

terhadap perekonomian suatu negara. Peran industri kreatif bisa meningkatkat 
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ekonomi secara global. Sebagian orang berpendapat bahwa kreatifitas 

manusia adalahsumber daya ekonomi utama. Sehingga saat ini banyak sektor 

industri yang lahir dari kreatifitas dan inovasi dari setiap individu. Di 

Indonesia terdapat berbagai macam sektor yang termasuk kedalam industri 

kreatif, salah satunya adalah dalam sektor kerajinan.  

Upaya yang dilakukan oleh paguyuban krajan dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat yaitu dengan cara memanfaatkan limbah tempurung 

kelapa yang tidak memiliki nilai jual, tetapi bisa diubah menjadi sebuah 

kreatifitas yakni dijadikan sebuah kerajinan yang memiliki nilai jual sehingga 

dapat meningkatkan perekonomian anggota atau masyarakat.  

Dalam teori tahap atau proses pemberdayaan masyarakat pada bab II, 

paguyuban krajan juga telah menerapkan proses atau upaya dalam 

pemberdayaan masyarakat sesuai dengan teori itu. Yaitu yang pertama, 

dengan diadakanya perencanaan terlebih dahulu yang meliputi: identifikasi 

masalah, latar belakang pemilihan pembuatan kerajinan tempurung kelapa, 

menentukan tujuan pembuatan kerajinan tempurung kelapa, rekrutmen 

anggota. Kedua, pengisian kapasitas atau tahap transformasi, dimana pada 

tahap ini yang dilakukan oleh paguyuban krajan adalah dengan pemberian 

sebuah pelatihan pembutan kerajinan tempurung kelapa. Ketiga, proses 

pendampingan. Dan yang selanjutnya adalah proses evaluasi dan tindak lanjut 

sebagai tahap peningkatan kemampuan intelektual , kecakapan keterampilan 
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sehingga terbentuk inisiatif dan kemampuan inofatif untuk mengantarkan 

pada kemandirian. 

Kegiatan usaha kerajinan tempurung kelapa ini merupakan sebuah 

alternatif dalam memberdayakan masyarakat karena bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, membantu pemerintah memajukan sektor usaha 

kecil dan menengah (UKM), serta mengurangi tingkat pengangguran dan 

menambah lapangan pekerjaan baru.  

Menurut ketua paguyuban krajan sebagai pengelola usaha kerajinan 

tempurung kelapa mengatakan bahwa usaha ini memiliki prospek masa depan 

yang baik karena potensi alam yang melimpah dan mempunyai tujuan untuk 

membangun kemandirian masyarakat. Dibukanya kesempatan kerja baru 

tersebut diharapkan terciptanya suatu industrialisasi disuatu daerah. 

Kegiatan usaha kerajinan tempurung kelapa dalam memberdayakan 

masyarakat ini mampu memberikan banyak manfaat bagi masyarakat Dusun 

Krajan, antara lain: 

1) Meningkatkan kreatifitas, inovasi, dan produktifitas masyarakat. Dalam 

hal ini, produktifitas sangat dipengaruhi peralatan penunjang yang 

digunakan serta SDM yang baik. Oleh sebab itu, demi menunjang 

berlangsungnya produktifitas yang baik diadakan sosialisasi/pelatihan dan 

penyuluhan terlebih dahulu sebelum pelaksanaan produksi, sehingga SDM 

/ anggota binaan yang dihasilkan menjadi lebih baik.  
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2) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi pedesaan sehingga mampu bersaing 

dan berkembang. Sebagai industri kreatif, usaha kerajinan tempurung 

kelapa ini memiliki peran yang besar terutama dalam penyediakan 

lapangan kerja, mengatasi pengangguran,mengurangi urbanisasi, 

membantu mempercepat distribusi pendapatan yang adil dan merata. Serta 

ikut memperkuat ketahanan dan keamanan perekonomian nasional.  

Paguyuban krajan sendiri merupakan salah satu wahana dan sarana 

bagi masyarakat Dusun Krajan yang bisa merangsang mereka untuk lebih giat 

bekerja dan berusaha. Keberadaan paguyuban krajan ini telah berperan dalam 

menyerap tenaga kerja dan hal ini berarti telah ikut andil dalam mengurangi 

pengangguran di Dusun Krajan.  

Keterlibatan pemerintah dalam memberikan pinjaman sebagai modal 

usaha untuk meningkatkan hasil produksi usaha kecil di Dusun Krajan 

merupakan salah satu bentuk dukungan yang baik untuk kemajuan usaha 

kerajinan tersebut. Pemberian bimbingan juga merupakan suatu hal yang 

harus dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme pekerja dan pengusaha. 

Masyarakat yang belum bisa memperoleh kesejahteraan tidak 

seharusnya dibiarkan secara terus menerus tanpa ada program pemberdayaan 

yang memberikan kesempatan pada mereka untuk meningkatkan 

kesejahteraanya. Kemiskinan hanya bisa diatasi bila taraf hidup rakyat 

meningkat. Taraf hidup rakyat bisa meningkat bila usaha rakyat maju 
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berkembang dan untung. Semua itu bila ada program pembangunan usaha 

rakyat yang terencana, terarah dan berkesinambungan.  

B. Konstribusi Paguyuban Krajan dalam Kegiatan Pemberdayaan Ekonomi 

Mayarakat Melalui Usaha Kerajinan Tempurung Kelapa 

 

Kegiatan wirausaha dimasyarakat haruslah ditingkatkan dan 

dikembangkan karena kegiatan wirausaha ini dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Salah satunya adalah kegiatan wirausaha 

dalam bidang industri kreatif, karena gagasan kreatif merupakan modal baru 

bagi perekonomian di daerah atau negara dan ekonomi kreatif telah mampu 

menjadi sumber ekonomi yang tinggi. Maka kegiatan wirausaha inilah yang 

menjadi program utama paguyuban krajan dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di Dusun Krajan Desa Sidomulyo Lampung Selatan.  

Paguyuban krajan selama berdiri dari tahun 2011 sampai sekarang 

telah berhasil membina masyarakat untuk ikut berperan meningkatkan 

ekonomi dengan mengembangkan kegiatan industri kreatif melalui usaha 

kerajinan tempurung kelapa. 

Tingkat keberhasilan paguyuban krajan untuk meningkatkan 

pendapatan ekonomi masyarakat mengalami perubahan yang sangat baik 

dalam hal pemesanan barang dan jumlah produksi barang semakin meningkat, 

bahkan sampai ekspor ke luar negeri. Ini mengakibatkan masyarakat telah 

dapat memenuhi kebutuhan ekonminya dengan mengalami perubahan dalam 

tingkatan sebuah pendapatan. Dengan adanya paguyuban ini pendapatan para 
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anggota dapat meningkat, yang awalnya tidak memiliki pekerjaan dan ada 

pula yang berpenghasilan tetapi kecil atau tidak dapat memenuhi kebutuhan 

sehari-hari/ kebutuhan ekonomi kini mereka mendapat pekerjaan dan 

berpenghasilan mulai dari Rp. 500.000 sampai Rp. 1000.000 keatas. Dan 

dengan adanya paguyuban ini pula mereka dapat memperoleh pengetahuan, 

kemampuan berinovasi dan berkreasi. 

Tidak semua usaha yang dikembangkan paguyuban krajan ini berjalan 

dengan lancar. Terdapat faktor pendorong dan penghambat dalam 

menjalankan usaha ini, yaitu: 

1. Faktor Pendorong: 

a. Respon positif dari masyarakat yang antusias. Ini terbukti dengan 

keikutsertaan dan kehadiran masyarakat, proses pembuatan kerajinan 

tempurung kelapa yang tergolong mudah sehingga diterima oleh 

masyarakat, pendapatan masyarakat yang dirasa meningkat dan dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan dapat mensejahterakan kehidupan 

masyarakat. 

b. Adanya dukungan dari pemerintah dan mitra lain yang bekerjasama ikut 

mendukung diadakanya pembuatan kerajinan tempurung kelapa, ini 

terbukti dengan adanya bantuan, kunjungan dan penghargaan. 

c. Potensi alam yang memadai, tersedianya sumber bahan baku yang mudah 

diperoleh disekitar pedesaan ikut serta membantu mendapatkan bahan 
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baku produksi yang mudah, sehingga untuk bahan baku tidak perlu 

diragukan. 

2. Faktor Penghambat 

a. Sulit berusaha meyakinkan bahwa limbah tempurung kelapa lebih 

berharga dari pada sekedar arang. 

b. Minimnya peminat di pasar lokal, justru sasaran pasar kerajinan 

tempurung kelapa ini lebih diminati oleh negara2 luar. 

c. Pasar lokal yang susah ditembus untuk pemasaran kerajinan 

tempurung kelapa ini, karena letak geografis yang sangat menentukan, 

sebab Lampung Selatan belum dikenal luas pariwisatanya, belum 

seperti Bali atau Jogja 

d. Bila wisata di Lampung Selatan ini sudah dikenal maka dapat 

dipastikan pelaku usaha kreatif di Lampung ini tidak perlu lagi sulit 

memasarkan produk via online. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai pelaksanaan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui kerajinan tempurung kelapa oleh paguyuban krajan di 

Dusun Krajan, Desa Sidomulyo Lampung Selatan sebagaimana yang telah 

diuraikan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya pemberdayan ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh paguyuban 

krajan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar dengan 

mengelola usaha kecil kerajinan tempurung kelapa dapat dikatakan 

berhasil. Hal ini ditandai dengan dampak positif yang dirasakan 

masyarakat sekitar yaitu kemampuan dan keterampilan dalam membuat 

kerajinan tempurung kelapa. Selain itu juga dapat mengurangi 

pengangguran serta dapat menyerap tenaga kerja lokal. Seperti dulunya 

masyarakat Dusun Krajan banyak yang menganggur tetapi sekarang 

banyak penduduk yang menjadi pekerja kerajinan tempurung kelapa atau 

kerajinan lainya yang ada di paguyuban krajan.  

2. Konstribusi usaha kerajinan tempurung kelapa yang dikelola oleh 

paguyuban krajan dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

yaitu Meningkatnya pendapatan pekerja, dan hasil pendapatanya dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan.Industri kerajinan 

tempurung kelapa selain memberikan pengaruh bagi masyarakat juga 
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memberikan pengaruh terhadap perkembangan Desa dan membantu 

pemerintah dalam menciptakan lapangan pekerjaan. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan berdasarkan uraian di atas penulis 

dapat memberikan saran-saran dengan tujuan agar dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui kerajinan tempurung kelapa kedepanya bisa 

menjadi lebih baikdan semakin meningkat, adapun saran-saranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Hendaknya sumber daya manusia (SDM) lebih ditingkatkan khususnya 

bagi para remaja atau pemuda seperti memberikan pelatihan-pelatihan 

kewirausahaan untuk menumbuhkan jiwa wirausaha dan pengetahuan 

yang luas mengenai peluang-peluang  usaha yang mempunyai prospek 

kedepan yang bagus dan juga untuk meningkatkan rasa kepedulian 

terhadap budaya lokal. 

2. Hendaknya kelompok usaha paguyuban krajan lebih terorganisasi dengan 

baik lagi supaya dapat meningkatkan desain dan pemasaran produk. Tetap 

menjaga kualitas dan kuantitas barang juga kepercayaan konsumen 

sehingga tidak akan memberikan rasa kecewa kepada konsumen. 

3. Lebih memperhatikan kesehatan para pekerja dari polusi debu-debu hasil  

pengamplasan produksi kerajinan tempurung kelapa. 

 

 


